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PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
A. Data Analisis Statistik
l. Analisis Data Deskriptif
Deskripsi data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan
variabel efektivitas sertifikasi (X), variabel komitmen kerja (Yr) dan variabel
kemampuan kerja (Yz) yang meliputi; (a) ukuran pemusatan data atau ukuran
tendensi sentral meliputi harga rata-rata hitung (mean) median dan modus, (b)
ukuran penyebaran atau dispersi penyebaran data m el\puti range (arak), simpangan
baku (standar deviasi) dan varians, dan (c) penyajian data, untuk lebih mudah
dipairarrri dan lebih informatif maka data disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi
menunlt aturan Sturges yang meliputi banyaknya kelas, interval kelas, frekuensi
absolut dan frekuensi kumulatif dan dalam bentuk gambar grafik histogram.
a. Hasil data penilaian efektivitas sertifikasi
Distribusi data efektivitas sertifikasi (X) terlebih Cahulu diumtkan mulai
nilai data terendah sampai nilai tertinggi. kemudian dikelompokkan ke dalam
interval kelas. Dalam penelitian ini, dari responden berjumlah 267 orang diperoleh
rentang empiris antara 84 (data terendah) sampai 245 (data tertinggi) dengan
jangkauan data (range) 245 - 84 = 16l. Kenrudian dari hasil analisis data
diperoleh skor rata'rata (mean) sebesar 173,61, varians 916,80, standar deviasi
30,28, median sebesar 168 dan modus 166.
Jumlah butir instrumen untuk variabel efektivitas sertitikasi (X) sebanyak
49. Dengan begitu rentang skor teoretik adalah 49 - 245' Selanjutnya dali
perhitungan di atas dapat dibandingkan an:ara nilai rat^-rata skor (mear) empirik
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dengan nilai batas rendah, sedang dan tinggi, sehingga dapat diketahui keberadaan
dan kekuatan atau kelemahan data yang ditemukan dalam penelitian ini.
Perbandingan mean empirik dengan nitai batas rendah, sedang dan tinggi
menggambarkan posisi harga data teoretik yang dapat dinyatakan di lapangan.
Hasil pengumpulan data variabel efektivitas sertifikasi (X) diketahui bahwa
skor 49 - 114 efektivitas sertifikasi berada pada tingkatan rendah, skor I 14 - 180
efektivitas sertifikasi berada pada tingkatan sedang, dan skor 180- 245 efektivitas
sertifikasi berada pada tingkatan tinggi. Hasil perhitungan data mentah diperoleh
bahwa nilai rata-rata skor (mean) empirik data variabel efektivitas sertifikasi (X)
yaitu 173,61. Hal ini mencerminkan bahwa data variabel efektivitas sertifikasi (X)
berada pada rentang kategori tingg! lrdi efektivitas sertifikasi MTs se-Kota
Pekanbaru mem iliki kategori sedang.
Untuk lebih memperjelas penyajian data distribusi variabel efektivitas
sertifikasi (X), maka data efektivitas sertifikasi (X) perlu divisualisasikan dalarn
bentuk gambar grafik histogram. Ada dua sumbu yang diperlukan dalarn
pembuatan histogram yakni sumbu vertikal sebagai sumbu frekuensi absolut' dan
sumbu horizontal sebagai sumbu skor perolehan instrumen. Dalam hal ini pada
sumbu horizontal tertulis batas-batas kelas interval yaitu mulai dari 80 sampai
245. Grafik histogam dari sebaran data instrumen efektivitas sertifikasi (X)
























Gambar 5.1 Grafik Histogram Skor Efektivitas Sertifikasi (X)
Berdasarkan Tabel 5.1 dapat diketahui 40 responden atau 15 persen dari
total responden berada puncak tertinggi batang histgram, yang secara rinci dapat
dilihat pada tabel distribusi frekuensi di bawah ini.


































































































































































































































































































































































































































Jadi, kelas tertinggi pada tabel frekuensi di atas menandakan bahwa nilai
kelompok rata-rata, dengan kata lain rerata efektivitas sertifikasi berada pada
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tingkatan sedang. Maka secara umum dapat dimaknai bahwa efektivitas sertfikasi
guru di MTs se-Kota Pekanbaru berada pada tingkat efektivitas sedang'
b. Ilasil data penilaian komitmen kerja
Distribusidatakomitmenkerja(Yr)terlebihdahuludiurutkanmulainilai
data terendah sampai nilai tertinggi. kemudian dikelompokkan ke dalam interval
kelas. Dalarn penelitian ini, dari responden berjumlah 267 orung diperoleh rentang
empiris antara 79 (data te,-endah) sampai 155 (dau tertinggi) dengan jangkauan
data(ran+e)155-79:T6.Kemudiandarihasilanalisisdatadiperolehskorrata.
rata (mean) sebesar I 10,68, varians 310,94, standar deviasi 17,63, median sebesar
107 dan modus 102.
Jumlah hutir instrumen untuk variabel komitmen kerja (Yr) sebanyak 32'
denganbegiturentangskorteoretikadalah32-l60.Selanjutnyadariperhitungan
diatasdapatdibandingkanantamnilairata-rataSkor(aearr)empirikdengannilai
batas rendah, sedang dan tinggi' sehingga dapat diketahui keberadaan dan
kekuatan atau kelemahan data yang ditemukan dalam penelitian ini. Perbandingan
mean empirik dengan nilai batas rendah, sedang dan tinggi menggambarkan posisi
harga data teoretik yang dapat dinyatakan di lapangan'
Hasil pengumpulan data variabel komitmen kerja (Yr) diketahui bahwa
skor 32 - 75 komitmen kerja guru berada pada tingkatan rendah' skor 75 - ll7
komitmen kerja guru berada pada tingkatan sedang, dan skor I l7 - 160 komitmen




pada rentang kategori sedang. Jadi komitmen kerja guru MTs se-Kota Pekanbaru
memiliki kategori sedang.
Untuk lebih memperjelas penyajian data distribusi variabel komitmen kerja
(Yr), maka data komitmen kerja (Yr) perlu divisualisasikan dalam bentuk gambar
grafik histogram. Ada dua sumbu yang diperlukan dalam pembuatan histogram
yakni sumbu vertikal sebagai sumbu frekuensi absolut, dan sumbu horizontal
sebagai sumbu skor peroleiran instrumen. Datam hal iiii pada surnbu horizontal
tertulis batas-batas kelas interval yaitu mulai dari 75 sampai 155' Grafik
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Gambar 5.2 Grafik Histogram Skor Komitmen Kerja (Yr)
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Berdasarkan Tabel 5.2 dapat diketahui 42 responden atau 15,7 persen dari
total responden berada puncak tertinggi batang histgram, yang secara rinci dapat
dilihat pada tabel distribusi frekuensi di bawah ini.




















































































































































































































































































Jadi, kelas tertinggi pada tabel frekuensi di atas menandakan bahwa nilai
kelompok rata-rata, dengan kata lain rerata kotnitmen kerja berada pada tingkatan
sedang. Maka secara umum dapat dimaknai bahwa komitmen kerja guru di MTs
se-Kota Pekanbaru berada pada tingkat komitmen sedang.
c. Hasil data penilaian kemampuan kerja
Distribusi data kemampuan kerja (Y:) terlebih dahulu diurutkan mulai nilai
data terendah sampai nilai tertinggi. Kemudian dikelompokkan ke dalam interral
kelas. Dalam penelitian ini, dari responden berjumlah 267 orang diperoleh rentang
II
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empiris antara 120 (data terendah) sampai 277 (data tertinggi) dengan jangkauan
data (range) 277 - l2O = 157. Kemudian dari hasil analisis data diperoleh skor
rata-rata (rrean) sebesar 190,05, varians 903,92, standar deviasi 30,07, median
sebesar 183, dan modus 183'
Jumlah butir instrumen untuk variabel kemampuan kerja (Yz) sebanyak 60'
denganbegiturentangskorteoretikadalah60_300.Selanjutnyadariperhitungan
di atas tlapat dibandingkan antara nilai rata-rata skor (near) empirik dengan nilai
batas rendah, sedang dan tinggi, sehingga dapat diketahui keberadaan dan
kekuatan atau ke.lemahan data yang ditemukan dalam penelitian ini. Perbandingan
mean empirik dengan nilai batas rendah, sedang dan tinggi menggambarkan posisi
harga data teoretik yang dapat dinyatakan di lapangan'
Hasil pengumpulan data variaLel kemampuan kerja (Yz) diketahui bahrva
skor 60 - 140 kemampuan kerja guru berada pada tingkatan rendah, skor 140
220 kemampuan kerja guru berada pada tingkatan sedang, dan skor 220 - 30t)
kemampuan kerja guru berada pada tingkatan tinggi' Hasil perhitungan data
mentah dip€roleh bahwa nilai rata'rata skor (mean) empirik data variabel
kemampuan kerja (Yz) yaitu 190,05. Hal ini mencerminkan bahwa data variabel
kemampuan kerja (Yz) berada pada rentang kategori sedang' Jadi kemampuan
kerja guru MTs se-Kota Pekanbaru memiliki kategori sedang'
Untuk lebih memperjelas penyajian data distribusi variabel kemampuan
kerja (Y:), maka data kemampuan kerja (Yz) perlu divisualisasikan dalam bentuk
gambar grafik histogram. Ada dua sumbu yang diperlukan dalam pembuatan
histogram yakni sumbu vertikal sebagai sumbu frekuensi absolut' dan sumbu
horizontal sebagai sumbu skor perolehan instrumen' Dalam hal ini pada sun.rbLr
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horizontal tertulis batas-batas kelas interval yaitu mulai dari 160 sampai 280'
Grafik histogram dari sebaran data instrumen kemampuan kerja (Yz) tersebut
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Gambar 5.3 Grafik Histogram Skor Kemampuan Kerja (Y:)
Berdasarkan Tabel 5.3 dapat diketahui 40 responden atau 15 persen dari
total responden berada puncak tertinggi batang histgfam, yang secara rinci dapat
dilihat pada tabel distribusi frekuensi di bawah ini'



























































































































































































































































































































































































Jadi, kelas tertinggi pada tabel frekuensi di atas menandakan bahrva nilai
kelompok rata-rata, dengan kata lain rerata kemampuan kerja berada pada
tingkatan sedang. Maka secara umum dapat dimakr,ai bahwa kemampuan kerja
guru di MTs se-Kota Pekanbaru berada pada tingkat kemampuan sedang'
Rangkuman dari distribusi data frekuensi ketiga variabel di atas dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.
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2. Pengujian Persyaratan Analisis Statistik
Pengujian persyaratan analisis yang dimaksud adalah persyaratan yang
harus dipenuhi dalam analisis statistik. Ada 3 (tiga) yang harus dipenuhi sebelum
melakukan analisis statistik, yaitu (l) data berdistribusi normal, yang uji
normalitasnya dilakukan dengan metode Kolmogorov-Smimov, (2) data
homogen, yang uji homogenitasnya dilakungan dengan menggunakan uji One-
Way ANOVA atau test of homogeneity of variances dan (3) data linier, yang u.ii
linieritas datanya dengan menggunakan means alau tes! for linearity'
a. Uji Normalitas dengan Metode Kolmogorov-Smirnov
Tujuan dilakukannya uji normalitas terhadap serangkaian data adalah
untuk mengetahui apakah populasi data berdstribusi normal atau tidak Bila
data berdistribusi normal maka dapat digunakan uji statistik berjenis
parametrik. Jika data tidak berdistribusi normal, maka digunakan uji statistik
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nonparametrik. Maka untuk menguji normaliras data dapat menggunakan
metode Kolmogorov-Smirnov (K-S).
Perhitungan menggunakan SPSS versi 20' Hipotesis yang diajukan dalam
uji normalitas adalah sebagai berikut:
Ho: Data berdistribusi normal
tL: Data tidak berdistribusi normal
Untuk mengetahui apakah data sudah memenuhi asumsi normalitas
m tivariate, maka persyaratannya adalah bahwa nilai signifikansi pada uji K-S
> 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal'
Hasil penghitungan uji normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov
(KS) adalah sebagai berikut:
a. Uji normalitas data skor komitrnen kerja atas efektivios sertifikasi
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas data skor komitmen
kerja atas efektivitas sertifikasi diperoleh hasil sebagaimana tercantum pada
tabel di bawah ini:





















a. Tesl distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Dari hasit uji One-sampte Kolmogorov-Smirnov Test pada tabel 5.5
di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi untuk variabel komitmen kerja
guru atas efektivitas sertifikasi lebih besar dari 0.05 yaitu 0,080. jadi (sig >
0.05), di mana 0,080 > 0.05' Sehingge dapat disimpulkan bahwa data dari
variabel komitmen kerja atas efektivitas sertifikasi dalam penelitian ini
berdistribusi normal.
b. Uji normalitas data skor kemampuan kerja atas efektivitas sertifikasi
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas data skor kemampuan
kerja atas efektivitas sertifikasi diperoleh hasil sebagaimana tercantum pada
rabel di bawah ini:




















a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Dari hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test pada tabel 5'6 di
atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi untuk variabel kemampuan keria
aras efektivitas sertifikasi lebih besar dari 0.05 yaitu 0,096(sig > 0'05), Ci
mana 0,096> 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data dari variabel
One-Sam le Kolm rov-Smirnov Test
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kemampuan kerja atas efektivitas sertifikasi dalam penelitian ini
berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas dengan uji One-Way ANOVA (test of homogenetty of
variances)
Uji homogenitas varians dimaksudkan untuk mengetahui apakah objek
yang diteliti mempunyai varian sama. Bila objek yang diteliti tidak mempunyai
varian yang sama, maka uji Anova tidak dapat diberlakukar,. Metode yang
digunakan dalam melakukan uji homogenitas ini adalah metode varian terbesar
dibandingkan dengan varian terkecil.
Hipotesis yang diajukan dalam ujihomogenitas adalah sebagai berikut:
Ho : Tidak ada perbedaan varian dari beberapa kelompok data
Ho : Ada perbedaan varian dari beberapa kelompok data
Untuk mengetahui apakah data dari objek yang diteliti mempttnyai varian
sama, maka persyaratannya adalah bahwa nilai signifikansi padz uji test o.l
homogeneity of variances> 0.05.
Hasil penghitungan uji homogenitas untuk semua variabel penelitian
adalah mempunyai varian sama, yang uraiannya sebagai berikut:
a. Uji homogenitas varian komitmen kerja guru atas efektivitas sertifikasi
Tabel 5.7 Uji Homogenitas Yr atas X
Test of Homogeneity ofVarisnces
KOMITMEN KERJA
Levene Statistic dfl dr2 S ig.
qsl 8i 182 ,108
c
729
Dad test of Homogeneity of Varians dapat diketahui signifikan sebesar
0.108. Nilai ini menunjukkan bahwa nilai signifikan 0'108 > 0.05. Dengan
demikian varian komitmen kerja guru atas efehivitas sertifikasi adalah sama.
Artinya data variabel komitrnen kerja guru berdasarkan variabel efektivitas
sertifikasi mempunyai varian yang sama.
b. Uji homogenitas varian kemampuan kerja guruatas sfektivitas sertifikasi
Tabel 5.8 Uji Hor,rogenitas Yz atas X
Test of HomogeneitY of Variances
KEMAMPUAN KER]A
Levene Statislic dfl dn S ig.
,893 8i 182
Dari test of Homogeneity of Varians dapat diketahui signifikan sebesar
0.162. Nilai ini menunjukkan bahwa nilai signifikan 0.162> 0.05' Dengan
demikian varian kemampuan kerja gulu atas efektivitas sertifikasiadalah
sama. Artinya data variabel kemampuan kerja guru berdasarkan variabel
efektivitas sertifikasimempunyai varian yang sama.
Uji linieritas den g n means (test lot linearity)
Uji linieritas dilakukan melalui means Qestfor linearity), yaitu uji linieritas
untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linier secara
signifikan atau tidak. Data yang baik seharusnya mempunyai hubungan yang
linier antara variabel prediktor dengan variabel kriterium. Uji linieritas ini
merupakan prasyarat dalam melakukan uji regresi linier. berdasarkan jalur yang
telah dikontruksikan, linieritas data terjadi pada variabel: (l) efektivitas
,t62
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sertifikasi (X) dengan komitmen kerja (Yr); (2) efektivitas sertifikasi (X) dengan
kemampuan kerja (Yz).
Hasil penghitungan uji linieritas untuk masing-masing pasangan variabel
tersebut dapat diuraikan di bawah ini:
l) Uji linieritas variabel komitmen kerja (Yr) dengan efektivitas sertifikasi (X)
Tabel 5.9 Uji Linieritas Yr atas X
ANOVA Table
Pada tabel 5.9 dapat diketahui bahwa nilai signifikannya sebesar 0,391
lebih besar dari 0,05, yang artinya terdapat hubungan linier secara signifikan
antara variabel komitmen kerja guru dengan efektivitas sertifikasi.
Selanjutnya dari tabel di atas juga diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 1,048,
sedang nilai Ftaber sebesar 1,349. Karena Frtr,,ng < Frauet dan nilai signifikansi
menunjukkan 0,391> 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang linier secara signifikan antara variabel komihnen kerja





































2) Uji linieritas variabel kemampuan kerja (Y2) atas efektivitas sertifikasi (X)
Tabel 5.10 Uji Linieritas Yz atas X
ANOVA Table
Pada tabel 5.10 dapat diketahui bahwa nilai signif,rkannya sebesar 0'593
lebih hesar dari 0,05, yang artinya terdapat hubungan linier secara signifikan
antara variabel kemampuan kerja guru dengan efeklivitas sertifikasi'
Selanjutnya dari tabel di atas juga diketahui bahwa nilai Frriung sebesar 0,952'
sedang nilai Ft"t t sebesar 1,349. Karena Fhi,rng < Ft"b.t, dan nilai signifikartsi
menunjukkan 0,593> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang linier secara signifikan antara variabel kemampuan kerja guru dengan
efektiv itas sertifi kasi.
3. Analisis Statistik dengan Regresi
Pada bagian ini perlu dilakukan pengujian model yang diujikan dalam




































Gambar 5.4 Model Pengaruh Antar-Variabel
Keterangan:
X = Variabel bebas efektivitas sertifikasi
Yr : Variabel terikat komitmen kerja
Yz : Variabel terikaf kemampuan kerja 9'11',1
Byr.x : Koefisien jalur variabel efektivitas sertifikasi (X) terhadap komitmen
kerja (Yr), menggambarkan besarnya pengaruh langsung variabel
efektivitas sertifikasi (X) terhadap komitmen kerja (Yr)'
Byzx = Koefisien jalur variabel efektivitas sertifikasi (X) terhadap kemampuan
kerja (Yu), menggambarkan besamya pengaruh langsung variabel
efektivitas sertifikasi terhadap kemampuan kerja (Y:)
Berdasarkan pengolahan data dengan menggunakan coelficienr
correldtion product moment pearson dapat diketahui bahwa seluruh nilai
koefisien antar-variabel bernilai positif'
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Tabel 5.11 Harga Kelisien Korelasi antar Variabel
Correlations
*t. Conelation is significant at the 0 01 level (2-tailed).
Hasil perhitungan pada table 5.ll di atas menggunakan Coe/ficienr
Correlation produc! Moment Pearson Pethitungan' Hasil perhitungan tersebut
menunjukkan bahrva terdapat hubungan positif antar-variabel. Di samping itu'
seluruh nilai koefisien korelasi sangat signifikan pada alpha 0,01' Dengan
penjelasan; Perlama, besamya nilai koefisien kausal efektivitas sertifikasi (X)

















































Tabel 5,12 Hasil Perhitungan Regresi Pengaruh X
Terhadap Yr
Coefficients'
a. Dependent Variable: Komitmen Kerja
Begitu juga pada perhitungan manual yang menunjukkan hasil yang sanla









Nilai 0,370 menunjukkan terdapatnya pengaruh Positif efektivitas
sertifikat terhadap komitmen kerja. Untuk menentukan signifikan atau tidaknya
pengaruh tersebut, perlu dilakukan uji signifikansi. Uji signifikansi
menghasilkan thinng > tuuer sebagaimana yang dapat dilihat pada perhitungan di
bawah ini
























6,474 > 2,59 pada a = 0,C1. Hasil perhitungan menggunakan SPSS.20
juga menghasilkan nilai yang sama dengan perhitungan manual di atas.
Tabet 5.13 Nilai Koelisien Kausal dan Uji-t X Terhadap Yr
Coeflicients'
Model
a- Dependent Variable: Komitmen Kerja
Tingkat kekuatan pengaruh efektivitas sertifikasi (X) terhadap komitmen
kerja guru (Yr) adalah sangat kuat yaitu sebesar 13,66 persen. Sebagaimana
yang terdapat pada tabel di bawah ini
Tabel 5.14 Koefisien Determinasi X terhadap Yr
Model SummarY
Model Adjusted R Square Std. Enor ofthe
Estimate
I ,370" ,l 13 I 6,.1 r (,
a. Predictors: (Constant), Sertifikasi Guru
Sedangkan 86,34 sisanya disumbangkan oleh variabel selain efektivitas
sertifikasi, termasuk di dalamnya kemampuan kerja guru.
Unstandardized Coeffi cienrs Stand ar<i ized
Coefficients
t Sig.













Kedua, besamya nilai koefisien kausal efektivitas sertifikasi (X) terhadap
kemampuan kerja (Y) = 0,388, yang dapat ditihat pada tabel hasil perhitungan
regresi di bawah ini:




















a. Dependent Variable: Kemampuan Keria
Begitu juga pada perhitungan manual yang tnenunjukkan hasil yang sanla
dengan perhitungan Regresi, berikut ini:
Sxv,
94546,51




Nilai 0,390 menunjukkan terdapatnya pengaruh positif efektivitas
sertifikasi terhadaP kemampuan kerja guru. Untuk menentukan sigrlifikan atau
tidaknya pengaruh tersebut, perlu dilakukan uji signifikansi' Uji signifikansi
menghasilkan t litune > trater sebagaimana yang dapat dilihat pada perhitungan di
barvah ini
(-r*t
'.r = \Fl) f,s)h1
th {i-7-
rVn-z





Nilai 6,904 > 2,59 pada a = 0,01' Hasil perhitungan menggunakan
SPSS.2O juga menghasitkan nilai yang sama dengan perhitungan manual di
atas.


















a. Dependent Variable: Kemampuan Kerja
Tingkat kekuatan pengaruh efektivitas sertifikasi (X) terhadap
kemampuan kerja (Yz) adalah sangat kuat yaitu sebesar 15'24 persen'
Sebagaimana yang terdapat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 5.17 Koelisien Determinasi X terhadap Yz
Model SummarY




I ,3900 ,t52 ,149 27,731
a. Predictors: (Constant), Sertifikasi Guru
Sedangkan 84,76 sisanya disumbangkan oleh variabel selain kemampuan
kerja guru.
Dengan demikian tingkat kekuatan pengaruh antara efektivitas sertifikasi
(X) terhadap komitmen kerja (Yr) dan efektivitas sertifikasi (X) terhadap
kemampuan keria guru (Yz) adalah sangat kuat.
Fr r: 0,370
Byt.x =0,390
Gambar 5.5 Nilai Pengaruh Antar-Variabel
X : Variabel bebas efektivitas sertifikasi
Yr : Variabel terikat komitmen kerja
Yz = Variabel terikat l<emampuan l<erja
B,,,..y = Koefisien jalur variabel efektivitas sertihkasi (X) terhaCap komitmen
kerja (Yr) adalah sebesar 0,370' Nilai tersebut menggambarkan
besarnya pengaruh langsung variabel efektivitas sertifikasi (X) terhadap
komitmen kerja (Yr).
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Byz.x : Koefisien jalur variabel efektivitas sertifikasi (X) terhadap kemampuan
kerja (Yu) adalah sebesar 0,390. Nilai tersebut menggambarkan
besamya pengaruh langsung variabel efektivitas sertifikasi terhadap
kemampuan kerja (Yz).
4. Analisis Statistik dengan Uii T'Test Independent Sample
a. Perbandingan komitmen kerja guru sertifikasi dan guru non-sertifikasi
Hasil perhitungan uji t-les Inpependent Sampel dalan rangka
membandingkan komitmen kerja guru sertifikasi dengan guru non-sertifikasi
adalah sebagi berikut:
Tabel 5.18 Hasil Uji T-Test Independent Sample Komitmen Guru
ln ndent Sam les Test
Dari tabel 5.18 di atas menjelaskan bahwa nilai significant 0,861 pada
Levene's Test for Equatity of Variances (untuk uji homogenitaVperbedaan
varians) lebih besar dari pacia 0,05, yang menunjukkan bahwa data adalah
homogen. Maka dapat dikatakan bahwa tidak ada perbedaan varians pada data
komitmen kerja guru sertifikasi dan guru non-sertifikasi (data equal/honogen)'
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0,267 lebih besar dari pada 0,05 yang menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
komitmen kerja pada guru sertifikasi dan guru non-sertifikasi'
Perlu diuraikan sekilas, bahwa komitmen kerja guru sertifikasi dan guru
non-sertifikasi bukannya tidak ada perbedaan sedikitpun. Perbedaan itu
sebenarnya ada tapi tidak signifikan. Sebagaimana terlihat pada tabel berikut
lnt.
Tabel 5.19 Ferbedaan Komitmen Guru Sertifikasi dan
Guru Non-Sertifikasi
Group Statistics














Dari tabel 5.19 di atas terlihat bahwa rerata komitmen guru seriifikasi
(ll l,SS72) sedikit lebih tinggi dari pada rerata komitmen kerja guru non-
sertifikasi (109,4S51). Artinya secara komitmen kerja guru sertifikasi lebih
baik dari pada guru non-sertifikasi. Akan tetapi, karena perbedaan ini tipis
maka dapat dianggap tidak ada perbedaan atau sama saia' 95% Confidence
Intemal of the Dilference pada tabel 5. l8 di atas merupakan rentang perbedaan
nilai yang dapat ditoleransi. Pada kasus ini toleransi menggunakan kepercayaan
95%o. Jadi dengan menggunakan taraf kepercayaan 95%o, rentang selisih
komitmen kerja guru sertifikasi dan guru non-sertifikasi dari -1,84558 sampai
6,64986. Sedangkan selisih rerata komitmen kerja guru sertifikasi dan rerata
komitmen kerja guru non-sertifikasi adalah 111,8872 - 109,4851 :2'40?1'





komitmen kerja guru sertifikasi dan komitmen kerja guru non-sertifikasi di
MTs se-Kota Pekanbaru.
b. Perbandingan kemampuan kerja guru sertifikasi dan guru non-sertifikasi
Hasil perhitungan uji l-res Inpependeu Sampel dalam rangka
membandingkan komitmen kerja guru sertifikasi dengan guru non-sertifikasi
adalah sebagi berikut:
Tabel 5.20 Hasit Uji T'Tesl Independcnl Sample Kemaupuan Guru





Levene's Tesr for Equality of Yariances (untuk uji homogenitas/perbedaan
varians) lebih besar dari pada 0,05, yang menunjukkan bahwa data 
adalah
homogen. Maka dapat dikatakan bahwa tidak ada perbedaan varians 
pada data
kemampuan kerja guru sertifikasi dan guru non-sertifikasi (data
equallhomogen). Hal ini juga ditegaskan oleh nilai sig' pada ttest for Equality
of Means dirrana 0,396 lebih besar dari pada 0,05 yang menunjukkan 
bahwa

































tidak ada perbedaan kemampuan kerja pada guru sertifikasi dan guru non-
sertifikasi.
Perlu diuraikan sekilas, bahwa kemampuan kerja guru sertifikasi dan
guru non-sertifikasi bukannya tidak ada perbedaan sama sekali Perbedaan itu
sebenamya ada tapi tidak signifikan. Sebagaimana terlihat pada tabel berikut
lnl
Tabel 5.2i Prrbedaalr Kemampuan Grrru Sertifikasi dan
Guru Non-Sertifikasi
Crou Statistics











Dari tabel 5.21 di atas terlihat bahwa rerata kemampuan guru sertifikasi
(191.6241) sedikit lebih tinggi dari pada rerata kemampuan kerja guru non-
sertifikasi (18S,4925). Arlinya secara signifikansi kemampuan kerja guru
sertifikasi lebih baik dari pada guru non-sertifikasi' Namun' karena perbedaan
ini tipis maka dapat dianggap tidak ada perbedaan atau sama sqa' 95%
Confidence Intenal of the Diference pada tabel 5'20 di atas merupakan
rentang perbedaan nilai yang dapat ditoleransi' Pada kasus ini toleransi
menggunakan kepercayaan 95%. Jadi dengan menggunakan taraf kepercayaan
95%, rentang selisih komitmen kerja guru sertifikasi dan guru non-sertifikasi
dari -4,11792 sampai 10,38097. Sedangkan selisih rerata kemampuan 
kerla
guru sertifikasi dan rerata kemampuan kerja guru non-sertifikasi adalah
lgt,6?41 - 188,4925 : 3,1316. Jadi secara signifikansi tidak ada perbedaan
kemampuan kerja guru sertifikasi dan kemampuan kerja guru non-sertifikasi'
tM;lN]
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atau dengan kata lain tidak lebih baik kemampuan kerja guru sertifikasi dan
kemampuan kerja guru non-se(ifikasi di MTs se-Kota Pekanbaru.
5. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis akan membawa kepada kesimpulan untuk menerima
hipotesis atau menolak hipotesis. Jadi dengan demikian terdapat dua pilihanr
kriteria pengujian terdiri dari daerah penerimaan dan daerah penolakan hipotesis.
Daerah penolakan hipotesis sering pula disebut dengan nama daerah kritis'
a. Penguj ian HiPotesis I
Terdapat pengaruh positif efektivitas sertifikasi terhadap komitmen kerja
Untuk menguji hipotesis penelitan yang telah dirumuskan pada akhir Bab
II, di mana bunyi hipotesisnya adalah terdapat pengaruh efektivitas sertifikasi
(X) terhadap komitmen kerja (Yr)' perlu diuji hipotesis statistiknya' Hasil
perhitungan mendapatkan bahwa koefisien jalur efektivitas sertifikasi (X)
terhadap komitmen kerja (Yr) atau pvrx sebesar 0 370, dengan nilai uji t 6'471'
Berdasarkan teknik probabilitas penentuan kiteria pengujian pada SPSS
adalah:
Jika : Sig < c, maka Ho ditolak
Jika : Sig >4, maka Ho diterima.
Dari penjelasan di atas diperoleh nilai uji{ adalah 6,474, dan sig = 6'OO()'
Nilai o, karena uji dua sisi maka nilai o-nya dibagi 2, sehingga nilai o: 0'05':2
- 0.025. Hasil pembandingan tr,b.rdan th'tuns ternyata sig = 0 000 < 0'025' maka
Ho ditolak. Keputusan yang dibuat adalah terdapat pengaruh positif yang
I Sudjarta, Metoda Stat,slila, (Bandung: Penerblt Tarsito, 1996), h 22l
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signifikan efektivitas sertifikasi terhadap komitmen kerja guru. Hasil
perhitungan ini telah signifikan.
b. Pengujian Hipotesis II
Terdapat pengaruh positif efektivitas sertifikasi terhadap kemampuan
kerja guru
Untuk menguji hipotesis penelitan yang menyebutkan bahwa terdapat
pengaruh efektivitas sertifikasi (X) terhadap kemampuan kerja (Yz)' perlu diuii
hipotesis statistiknya yang dirumuskan. Hasil perhitungan mendapatkan bahwa
koefisien jalur efektivitas sertifikasi (X) terhadapkemampuan kerja (Y2) atau
fvz* sebesar 0.390, dengan nilai uji t 6,904. Berdasarkan teknik probabilitrs
penentuan kriteria pengujian pada SPSS adalah:
Jika : Sig < o maka Ho ditolak
Jika : Sig >o, maka Ho diterima.
Dari penjelasan di atas diperoleh nilai uji+ I l'202, dan sig = 9''OO' " 'o'
o, karena uji dua sisi maka nilai a-nya dibagi 2, sehingga nilai o : 0,05/) =
0.025. Hasil pembandingan ttaberdan thituns temyata sig = 0'000 < 0'025, maka
Ho ditolak. Keputusan yang dibuat adalah terdapat pengaruh positif yang
signifikan efektivitas sertifikasi terhadap kemampuan kerja guru' Hasil
perhitungan ini telah signifikan.
c. Pengujian HiPotesis III
Komitmen kerja guru sertilikasi lebih baik dari pada komitmen kerja
guru non-sertifikasi di MTs se-Kota Pekanbaru
Untuk menguji hipotesis penelitan yang menyebutkan bahwa komitmen
kerja guru sertifikasi lebih baik dari pada komitrnen kerja guru non-sertifikasi
di MTs se-Kota Pekanbaru, perlu diuji hipotesis statistiknya yang dirumuskan'
Berdasarkan penentuan kiteria pengujian pada SPSS adalah:
Jika : Sig < ot maka Ho ditolak
Jika : Sig > o, maka Ho diterima'
Hasil perhitungan mendapatkan bahwa rerata komitmen kerja guru
sertifikasi (pr) lebih besar dari pada alpha 0.05, dimana nilai sig' sebesar 0'861
> 0,05. Ini menunjukkan bahwa data homogen antara kedua variabel'
Selanjutnya, pada t'test for Equality of Means diperoleh nilai signifcant (2'
tailed) lebih besar dari pada alpha 0.05, dimana nilai sig sebesar 0,267 > 0 0i'
Inijuga menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan data di antara kedua variabel'
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Ho : irl = [t2' maka Ho
diterima. Keputusan yang dibuat adalah tidak ada perbedaan pada rerata guru
non-sertifikasi (pr) di MTs se-Kota Pekanbaru. Artinya' komitmen kerja guru
sertifikasi tidak lebih baik dari pada komitmen kerja guru non-sertifikasi di
MTs se-Kota Pekanbaru.
d. Pengujian Hipotesis lV
Kemampuan kerja guru sertifikasi lebih baik dari pada kemampuan kerja
guru non-sertifikasi di MTs se'Kota Pekanbaru
Untuk menguji hipotesis penelitan yutg menyebutkan bahwa
kemampuan kerja guru sertifikasi lebih baik dari pada kemampuan guru non-
sertifikasi di MTs se-Kota Pekanbaru, perlu diuji hipotesis stalistiknya yang
dirumuskan. Berdasarkan penentuan kriteria pengujian pada SPSS adalah:
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Jika : Sig < cc maka Ho ditolak
Jika : Sig > o" maka Ho diterima.
Hasil perhitungan mendapatkan bahwa rerata kemampuan kerja guru
sertifikasi (trr) lebih besar dari pada alpha 0.05, dimana nilai sig' sebesar 0'495
> 0,05. Ini menunjukkan bahwa data homogen antara kedua variabel'
Selanjutnya, pada t-test for Equatity of Means diperoleh nilai significant (2'
tailed) lebihbesar dari pada alpha 0.05, dimana nilai sig' sebesar 0,396 > 0'05'
lnijugamenunjukkanbahwatidakadaperbedaandatadiantarakeduavariabel.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Flo : lrt : p2, maka ll'
diterima. Keputusan yang dibuat adalah tidak ada perbedaan pada rerata guru




komitmen kerja guru, maupun efektivitas se(ifikasi terhadap kemampuan ke{a
guru, semuanya menunjukkan pengaruh yang signifikan' Adapun pengujian
hipotesis komparatif untuk hipotesis ke-3 dan ke-4 menunjukkan tidak adanya
perbedaan antara guru sertifikasi dan guru non-sertifikasi baik komitmen kerjanya
maupun kemampuan kerjanya. Berikut ini penulis kemukakan rangkuman hasil
pengujian hipotesis dalam penelitian ini'














dan guru non sertifikasi
B. Pembahasan
Deskripsi data kuantitatif dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk
distribusi frekuensi kategorik dan bentuk grafik histogram. variabel penelitian yang





Efektivitas sertifikasi guru dapat diukur dari (l) Meningkatnya penguasaan
guru tentang materi bidang studi dan pembelajarannya sesuai dengan bidang








Ho: pyr ,> 0
Ht : pyt.x< 0













0,03 I l,l l3 0,861 > 0,05 Ho diterima,
Hr ditolak









prinsip pembelajaran bidang studi yang efektif (3) Meningkatsrya kemampuan
gurudalammengembangkanperangkatpembelajaranberdasarkanhasilanalisis
kurikulum yang berlaku dan teori-teori pedagogik yang relevan, (4) Meningkatnya
kemampuan melaksanakan perencanzun pembelajaran, dan (5) Meningkatnya
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran karakteristik kurikulum yang
berlaku dan karaktristik peserta didik' mencakup: pra pembelajaran, kegiatan inti
pembelajararr dan pcnutuPan.
Daripenarikandatadilapangan,totalskorbutirtertinggiadalahindikator
ke-4 (meningkatnya kemampuan guru dalam melaksanakan perencanaan
pembelajaran), pada nomor butir instrumen 13 (Dengan proscs sertifikasi yang
diikuti gunr, dalam lnenvttsttn perencanaan pembelajaran terjadi kesesuaian
rumusan indikator pencapaian dengan kompetensi dasar (dari KII' KI2' KI3' dan
K14) yang akan dicapai) dengan capaian nilai 548 darijumlah responden 132 atau
dengan rata-rata 4,2. Sedangkan total butir skor terendah adalah tndikator ke-5
(Meningkatnya kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran karakteristik
kurikulum yang berlaku dan karaktristik peserta didik pada penguasaan materi
petajaran), pada nomor butir instrumen 3l (Guru mengaitkan materi dengan
realitas kehidupan) dengan capaian nilai 486 atau dengan rata-rata 3,7'
Dari data di atas menjelaskan bahwa dengan dilaksanakannya program
sertifikasi guru menyebabkan adanya peningkatan kemampuan guru dalam
melaksanakan perencanaan pembelajaran terumma pada penyusunan perencanaan
pembelajaran yang sesuai rumusan indikator pencapaian dengan kompetensi dasar
(dari Kll, KI2, Kt3, dan KI4) yang akan dicapai' Namun, dalam melaksanakan
proses pembelajaran (peer teaching) masih terdapat kelemahan' utamanya dalam
upaya guru mengaitkan materi pembelajaran dengan realitas kehidupan atau
dengan istilah pembelajaran berbasis CTL (contectual teaching and leaming)'
Pembelajaran berbasis CTL ini merupakan topik hangat dalam dunia pendidikan
dewasa ini. CTL adalah suatu sistem belajar yang didasarkan pada filosofi bahwa
siswa mampu menyerap pelajaran apabila mereka menangkap makna dalanr
materi akademik yang mereka terim4 dan mereka menangkap makna dalam
tugas-tugas sekolah jika mereka bisa nlengaitkan informasi baru dengan
pengetahuan dan pengalaman yang sudah mereka miliki sebelumnya'2 CTL ini
terdiri dari delapan komponen yaitu: membuat keterkaitan yang bermakna'
pembelajaran mandiri, melakukan pekerjaan yang berarti, bekerja sama' berpikir
kritis dan kreatif, menrbantu individu untuk tumbrrh dan berkembang, mencapai
standar tinggi, dan menggunakan penilaian autentik 
l
Selanjutnya, untuk menggambarkan secara lebih detail keadaan efektiritas
sertifikasi guru pada setiap indikatomya adalah sebagai berikut:
a. Meningkatnya penguasaan guru tentang materi bidang studi dan
pembelajarannya sesuai dengan bidang sertifikasi masing-masing' Pada
indikator ini membahas aspek pendalaman materi bidang studi' Data penelitian
menunjukkan bahwa tidak adanya skor yang mencolok'
b. Meningkatnya pemahaman guru tentang prinsip-prinsip pembelajaran 
bidang
studi yang efektif. Pada indikator ini terdapat total skor butir yang mencolok'
dimana pada butir instrumen ke-5 (Guru memahami teori belajar dan
pembelajaran) yaitujumlah skor 490, atau dengan rata-rata 3'7'
? Elaine B. Johnson, Conlextuol Teaching and Leaming Menjadikan Kegiqlan Be
llengajar ,\;;;;aslikkan clan Bermqkna. (Bandung: Penerbit MLC' 2007)' h l4




Teori belajar merupakan hukum-hukum/prinsipprinsip umum yang
melukiskan terjadinya betajar. Teori betajar ini sangat membantu pengajar
dalam menyampaikan bahan pelajaran kepada peserta didik' Dengan
memahami teori belajar, pengajar akan memahami proses terjadinya belajar
manusia. Pengajar dalam hal ini guru mengerti bagaimana seharusnya
memberikan stimulasi sehingga peserta didik menlukai belajar'
Guru sebagai seorang yang professional di bidang pendidikart'
diharapkan dapat menguasai berbagai teori belajar yang ada' Hal ini
dimaksudkan untuk membantu guru mencari cara terbaik untuk membantu
siswa belajar. Sebagaimana yanga kita ketahui ada banyak perbedaan pada diri
masing-masing siswa. Sebuah kelas yang terdiri at2s siswa yang heterogen
dengan berbagai keanekaragaman, baik dari latar belakang keluarga' sosial'
ekonomi, kemampuan dan lain-lain. Akan sangat sulit untuk mengelola dan
mengarahkan sekian anak untuk belajar di dalam sebuah kelas, jika masing-
masingnya mengemukakan keinginannya. Namun guru dituntut untuk bisa
mengelola kelas baik secara klasikal maupun individual'
Beberapa teori belajar yang yang relevan dan dapat diterapkan dalam
kegiatan pembelajaran yang akan dikembangkan anta ta lain:.4 Pertama' rnenurut
teori belajar behaviorisme, manusia sangat dipengaruhi oleh kejadian-kejadian
di dalam lingkungannya yang akan memberikan pengalamanpengalaman
belajar. Teori ini menekankan pada apa yang dilihat yaitu tingkah laku' '(edza'
menurut teori belajar kognitif, belajar adalah pengorganisasian aspek-aspek
kognitif dan persepsi untuk memperoleh pemahaman' Teori ini menekankan
a Indah Kosmil-ah, Belajar dan Pehbeloja'?r (Yog) aka(a; Teras' 2012)' h 34-43
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pada gagasan bahwa bagian suatu situasi saling berhubungan dalam konteks
situasi secara keseluruhan. Kerr'ga, menurut teori belajar humanisme, proses
belajar harus dimulai dan ditunjukan untuk kepentingan memanusiakan
manusia, yaitu mencapai aktualisasi diri peserta didik yang belajar secara
oplimal. Keempar, menurut teori belajar sibemetik, belajar adalah mengolah
informasi (pesan pembela-iaran), proses belajar sangat ditentukan oleh sistem
informasi. Kelinra, nenrttut teori belajar konstruktivisrn, belajar adalah
men)rsun pengetahuan dari pengalaman konkret, aktivitas kolaborasi, refleksi
serta interpretasi.
c. Meningkatnya kemampuan guru dalam mengembangkan perangkat
pembe|ajaranberdasarkanhasilanalisiskurikulumyangberlakud^nteori-teori
pedagogik yang relevan. Pada indikator ini terdapat jumlah skor butir
instrumen yang mencolok yaitu butir instrumen ke-9 (Guru mampu
menetapkan bahan ajar sesuai dengan tujuan pernbelajaran yang dirancang)'
Pada butir ke-9 inijumlah nilai butir adalah 490 atau dengan rata':ala 3,7 '
Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang
berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara
mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka
mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau
subkompetensi dengan segala kompleksitasnya. Bahan ajar memiliki beragam
jenis, ada yang cetak maupun non-cetak' Menurut Ali bahan ajar dapat
dibedakanmenjadi4jenis,yakni:1.)Bahanajarpandang(Visual)Terdirioari
bahan cetak (printed) antara lain handout, buku, modul, lembar kerja sisrta'
brosur, leaflet, rvallchart, booklet, foto atau gambar, dan bahan ajar non-cetak
252
seperti model atau market. 2.) Bahan ajar dengar (Audio) Yang termasuk
kedalam bahan ajar audio ini adalah kaset, radio, piringan hitam, dan compact
disk audio. 3.) Bahan ajar pandang dengar (Audio Visual) Yang termasuk
kedalam bahan ajar ini yakni, Compact Disk dan film. 4.) Bahan ajar
multimedia interaktif Terdiri dari CAI (Computer Assisted Interactive) dan
bahan ajar web (web based learning materials).s
d. ir'leningkatnya kemampuan melaksanakan perencanaan pembelajaran' Patia
indikator ini membahas aspek persiapan pembelajaran. Data penelitian
menunjukkan bahwa tidak adanya skor yang mencolok' Bahkan dari 14 bulir
instrumen pada indikator ini butir ke-13 merupakan capaian skor tertinggi Pada
pengukuran .ariabel efektivitas sertifikasi.
Meningkatnya kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran
karakteristik kurikulum yang berlaku dan karaktristik peserta didik, mencaktrp:
pra pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran dan penutupan. Pada indikatcr ini
ditandai oleh beberapa hal: (a) memiliki butir instrumen yang paling banv-ak
dalam penelitian ini, dengan 24 butir instrumen tentang pelaksanaan
pembelajaraan (peer teaching) yang pengukurannya mencakup; kegiatan pra
pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran (penguasaan materi pelajaran'
pendekatan/strategi pembelajaran, pemanfaatan sumber belajar/media
pembelajaran, pembelajaran yang tnemicu dan memelihara keterlibatan siswa'
penilaian proses dan hasil belajar, dan penggunaan bahasa), dan kegiatan
penutupan; (b) memiliki capaian nilai butir instrumen terendah pada variabel
544
t Mohammad Ali, dkk., tlnu dan Aplikosi Pendidikan (Bandung: Pedagogiana Press, 200?) h
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efektivitas sertifikasi. Sebagaimana telah dijelaskan di atas, nilai terendah terdapat
pada pengukuran penguasaan materi pelajaran dengan nomor butir instrumen 3l
(Guru mengaitkan materi dengan realitas kehidupan) dengan capaian nilai 486
atau dengan rata-rata 3,7.
Selain nomor butir ke-31, nilai rendah lainnya pada pengukuran penilaian
proses dan hasil belajar dengan nomor butir 45 (Guru melakukan penilaian akhir
scsuai derrgan konrpetensi (tujuan)), yang capaian jumlah skor butirny4 493 atau
ftla-rat*- 3,7.Menurut Eko Putro Widoyoko mengatakan bahwa kegiatan penilaian
dalam pendidikan memiliki dua ciri, yaitu:6 penilaian dilakukan secara tidak
langsung dan menggunakan ukuran kuantitatif.
Penilaian yang dilakukan secara tidak lanosrtng drgunakan untuk mengukLrr
ketercapaian peserta didik dari indikator yang tampak (observable inrricator)
terhadap mata pelajaran. Sedangkan penilaian yang dilakukan dengan
menggunakan ukuran krtantitatif artinya menggunakan simbol bilangan sebagai
hasil pertama pengukuran. Setelah itu lalu diinterpretasikan ke bentuk kualitatit.
Bentuk kuantitatif ini dapat berupa pengukuran skala ketercapaian peserta didik
berdasarkan indikator.
Selain itu, Eko Putro Widyoko telah mengklasifikasikan tentang
karakteristik dan prinsip penilaian hasil belajar. Beliau mengatakan bahu'a
penilian belajar peserta didik pada Kurikulum 20'13 memiliki lima karakteristik.
yaitu: belajar tuntas, autentilq berkesinambungan, berdasarkan acuan kiteria dan
menggunakan teknik penilaian yang bervariasi. Sedangkan untuk pcnilaian hasil
6 Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelojaran di setota'r (Yogyakana: Pustaka Pelajar
2014), h. l0- 12
254
belajar pada jenjang pendidikan dasar dan menengah didasarkan pada prinsip-
prinsip: sahih (valid), reliabel, objektif, adil' terpadu, terbuka' menyeluruh dan
berkesinambungan, sistematis, akuntabel dan edukatif'?
Dari hasil pengamatan peneliti di lapangan diperoleh menunjukkan bahwa
sebagian besar guru termasuk dalam ketegori sangat baik, namun masih ada juga
beberapa yang cukup baik dan kurang baik' Hal ini menunjukkan masih perlunya
pembinaan dan penrberdayaan guru produktif MTs di Kota Pekanbaru' Melalui
pembinaan dalam hal penguasaan materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan
yang mendukung mata pelajaran yang diampu, seorang guru MTs akan berdaya
dalam memilih dan menentukan materi yang relevan dengan kebutuhan dan
kemampuan peserta didik.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Sofian (Kepala MTs Al-Fajar
KotaPekanbaru),beliaumenyampaikanbahwagurusertifikasidimadrasahnla
sebagian besar sudah bekerja sesuai harapan dan sudah sangat meningkat
dibandingkan sebelum sertifikasi. Baik dalam persiapan guru sebelum masuk
kelas, ketika di kelas dan setelah keluar kelas untuk memberi penilaian dan
evaluasi hasil belajar' Penyampaian materi apakah guru-guru bapak ni
menyampaikan dengan jelas, kemudian sesuai dengan hirarki belajar yang runtun'
kemudian yang bisa menyampaikan materi meiihat karakter siswa, kira-kira bisa
gak? "Ada, ada yang belum mengenak betul, itulah yang tugas saya membina
memanggil tadi, hasil seperti si saya panggil guru tu kan' kamu ini-ini
kelemahannaya". Tapi kira'kira menyampaikan materi dengan jelas itu'




Berdasarkan aspek kompetensi kualitas diperoleh informasi bahwa sebagian
besar 79,55% termasuk kategori sangat baik; 18,9470 termasuk kategori baik; dan
cukup baik serta kurang baik masing-masing 0,76/o. Hal ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan tugas sebagai guru telah didukung oleh suatu p€rasaan bangga akan
tugas yang dipercayakan kepadanya untuk mempersiapkan generasi berkualitas di
masa depan. Pendidikan adalah proses yang direncanakan agar semua
berkernbang melalui proses pembelajaran. Guru sebagai pendidik harus dapat
mempengaruhi ke arah proses itu sesuai dengan tata nilai yang dianggap baik dan
berlaku dalam masyarakat.
Kepribadian guru yang tercermin dari norm4 moral, estetikq dan ilmu
pengetahuan, akan mempengaruhi perilaku etik siswa sebagai pribadi dan seblgai
anggota masyarakat. Penerapan disiplin yang baik dalam proses pendidikan akan
menghasilkan sikap mental, watak dan kepribadian siswa yang kuat, Guru dituntut
harus mampu membelajarkan siswanya tentang disiplin diri, beiajar membaca,
mencintai buku, menghargai waktu, belajar bagaimana cara belajar, mematuhi
aturan/tata tertib, dan belajar bagaimana harus berbuat. Semuanya itu akan
berhasil apabila guru juga disiplin dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya.
Hasil analisis deskriptif terhadap variabel kuantitas ke{a guru pasca
sertifikasi memberikan informasi bahwa sebagian besar (87,88%) termasuk dalam
kategori sangat baik, dan sisanya (10,61%) termasuk kategori kurang baik. Secara
keseluruhan kuantitas kerja guru MTs pasca sertifikasi telah memiliki kuantitas
yang tinggi dalam melaksanakan tugas. Berarti kebutuhan berprestasi, kebutuhan
eksistensi dan berkuasa, kebutuhan berafiliasi, kebutuhan aktualisasi dan
kemandirian. serta harapan pertumbuhan sebagian besar guru telah terpenuhi.
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Dalamhalinigurudituntutmenguasaikompetensi.kompetensiyangtelah
ditentukan untuk menjalankan tugasnya'
Hasil wawancara dengan kepala sekolah MTs N Bukit Raya "Mohon maaf
juga pak saya menyampaikan,tentukan saya tak membohongi, karena kami sarana
kurang pak, dalan arti kata saya untuk infokus itukan baru I yang bisa dipakai'
jadi kadang-kadang contoh bapak ni dulu yang bawa, tentu bapak yang satu tak
bisa bawak, sedangkan kita yang media sekarang ni yang cepat ni kan lewat
komputer, jadi itu yang kendalapak, Cuma kalau pas dia yang satu misalnla
membawak, yang satu manual, ha itu berjalan pak".
Dari aspek kehandalan mengajar guru, sebagian besar (83,33%) guru
tennasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan sebagian besar guru
MTs memperoleh kesempatan yang adil dari sekolah untuk meraih prestasi kerja
optimal dan pengembangan profesionalismenya. Selanjutnya dari aspek sikap
sebagian besar (75,760/o) termasuk dalam kategori sangat baik. Guru memiliki
kesempatan yang sama untuk menyelesaikan tugas-tugas yang terkait dengan
pembelajaran dan menentukan solusiny4 memiliki kebebasan yang bertanggung
jawab dalam membimbing peserta didik, dan keberhasilan dalam rnemperoleh
penghargaan atas pekerjaan yang diselesaikan.
Dalam hal ini guru MTs se-Kota Pekanbaru telah melalui berbagai
pengalaman belajar, baik pendidikan formal maupun diklat pengembangan untuk
dapat melaksanakan tugasnya sebagai guru, meskipun dalam beberapa aspek




Hasil wawancara dengan kepala sekolah MTsN Bukit Raya : dan hasil
bapak selama ini kepada guru sertifikasi kita ketercapaiannya berapa? "Tercapai'
ya... wajib tercapai tu target target dengan guru sertifikasi harus tercapai' kecuali
kalau seandainya kita kekurangan waktu' harus cari tempat lain' Cuma beberapa
tu sudah diatur, mulai awal tahun sudah diatur"'
Hasil wawancara dengan Pak Sofian (Kepala MTs Alfajar Kota Pekanbaru)
"Kalau saya lihat pak menguasai ketas, Cuma jangan kita hari ini nrenganggap
kita yang masuk ke kelas yang ribut itu, tidak menguasai kelas' 
jadi ada kelas
yang ribut tapi justru hidupnya menguasai materi tadi, sehingga kan ada anak
yang membuat kelompok-kelompok, gurukan sebagai muderator' tapi kelas 
yang
seperti ini kita j'rga anggap, ta'p! kalau dia yang tak memperhatik'an apa tujuan di
kelas tadi sehingga kata orang yang kelas itu guru menguasai kelas yang tenang'
kalau saya tidak, saya menterjemahkan kalualah guruitu diayang menguasai 
kelas'
pertama kelas tu hidup, jangan ribut anak tadi betul-betul dia saya contohkan tadi
dia mendiskusikan materiini, sehingga memang keributan adc taPi itu sala
anggap dia menguasai kelas, yang saya anggap dia tidak menguasai kelas' 
guru
asik menerangkan kata bapak tadi, anak asik main handphone 
juga di dalam' ha
itu kalau saya itu tidak menguasai kelas' Tapi kalau kelas yang ribut dalam 
arti
kata ada kelompok sini, diakan setelah tadi mendiskusikan materi itu baru
mempersentasekan, nah waktu dia keributan tadi tentu guru berjalan kesana
berjalan kesini, kalau orang yang melihat sekali lintaskan guru tak menguasai
kelas, ngapa? Anak ribut, tapi kalau saya tu bukan tak inenguasai 
pak' menguasai'
Jadi ada ditempat saya itu nanti ada kelas guru tu tergantung dia' ada 
yang
membuat materi tu perkelopok-kelompolc ada hanya dia masuk ke kelas 
saja' dia
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yang menerangkan, dia tanya jawab dengan siswa tu ada pak, jadi malah tiga
metode".
Hasil penelitian terhadap kompetensi profesional guru MTs se-Kota
Pekanbaru yang dipersepsi oleh guru yang bersangkutan, guru tersertifikasi pada
aspek kemampuan kerja guru memperoleh nilai rata-rata sebesar 65'15%'
Sedangkan dari aspek komitmen berdasarkan indikator afective commitment
continuance commitment dan indicator tumrulive commitnenl termasuk kategori
sangat baik 82,58 o/o. Bila dilihat dari kualitas kerja adalah 79'55% termasuk
kategori sangat baik. Nilai tersebut masuk pada kategori tinggi atau sangat baik'
Dari nilai tersebut kemudian dilakukan perhitungan statistik untuk membuktikan
ada etau tidaknya pengaruh sertifikasi yang signifikan'
Perhitungan pada penelitian ini menggunakan program SPSS 2l'0 lrtr
windows dengan menggunakan tingkat kesalahan sebesar 57o' Pada guru
tersertifikasi pada indikator kemampuan kerja diperoteh taraf signikansi (0 000) 
<
0.05. Adapun hasil perhitungan uji-t pada indikator kemampuan kerja dengan
tingkat kesalahan 5% diperoteh t hitung (12,517) > t tabel (l'969347)' Dengan
demikian hasil perhitungan tersebut memenuhi kiteri4 yang berarti terdapat




emosional terhadap madrasah, (2) Memiliki loyalitas dalam melayani kepentingan
sisrva, (3) Memiliki inovasi merancang pembelajaran yang baik' (4) Merasa
bertanggung jarvat terhadap kualitas pembelajaran di kelas' (5) Adanla
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kesungguhan dalam mewujudkan pembelajaran aktil (6) Merasa bertanggung
jawab melakukan pengelolaan kelas yang baik, (7) Merasn bertanggung jawab
memberikan keteladanan kepada siswa di kelas, (8) Berinteraksi sosial dengan
siswa agar pembelajaran menyenangkan, (9) Bertanggung jawab terhadap kualitas
penilaian belajar siswa" dan (10) Berusaha terlibat aktif terhadap kegiatan
maCrasah.
Dari penarikan data di lapangan, total skor butir tertinggi adalah indikator
ke-l(Memilikiikatanemosionalterhadapmadrasah),padanomorbutirinstrumen
ke-l (Saya merasa betah bekerja di madrasah ini) dengan capaian nilai 555 dari
jumlah responden 132 atau dengan rata-rata 4,2. Sedangkan total butir skor
terendah dimiliki oleh 3 butir instrumen yaitu:
c. lndikator ke-l (Memiliki ikatan emosional terhadap madrasah), pada nomor
butir instrumen ke-3 (Saya bersedia tetap bekerja di madrasah ini sampai
pensiun) dengan capaianjumlah nilai butir 514 dari jumlah responden 132 atau
dengan rata-rata 3,9. Sebanyak 4l (3lo/o) responden memilih jawaban "sangat
setuju", 49 responden (37%) memilih jawaban "setuju", 3l responden (23%)
memilih jawaban "ragu-ragu"' 8 responden (6%) memilih jawab tidak setuju'
dan 3 responden (2%) memilih jawaban "sangat Tidak Setuju"' Artinya lebih
dari 68% dari guru MTs di Kota Pekanbaru berkomitmen untuk tetap bertugas
di madrasah tempat mereka bertugas sekarang'
d. lndikator ke-5 (Adanya kesungguhan dalam mewujudkan pembelajaran aktifl'
pada nomor butir instrumen ke-14 (Saya menghindari menggunakan selain
metodeceramahdalampembelajaran)dengancapaiannilai514darijumlah
responden 132 atau dengan rata-rata 3,g Sebanyak 42 (32%) responden
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memitih jawaban "sangat tidak setuju", 54 responden (4170) memilih jawaban
"tidak setuju", 20 rcsponden (15%) memilih jawaban "ragu-ragu". 12
responden (9%) memilih jawab setuju, dan 4 responden (3%) memilih jawaban
"sangat Setuju".Artinya lebih dati 73o/o guru di MTs di Kota Pekanbaru dalam
menyampaikan materi ajar dengan menggunakan selain metode ceramah'
e. Indikator ke-6 (Merasa bertanggung jawab melakukan pengelolaan kelas yang
baik), pada nomor butir instrumeri kc-16 (Saya merasa kehilangan wibawa biia
siswa meninggalkan kelas tanpa izin) dengan capaian nilai 514 dari jumlah
responden 132 atau dengan rata-rata 3,9. Sebanyak 37 (28%) responden
memilih jawaban "sangat setuju"' 59 responden (457o) memilih jawaban
"setuju", 27 responden (20%) memilihjawaban "ragu-ragu"' 5 responden (4%o)
memilih jawab tidak setuju, dan 4 responden (3%) memilih jawaban "Sangar
Tidak Setuju". Artinya lebih dari 73o/o dari guru MTs di Kota Pekanbaru yang
akan merasa tersinggung bila ada siswa yang meninggalkan kelas tanpa izin'
Peningkatan komitmen kerja guru merupakan cara yang efektil untuk
menghadapi beberapa tantangan, termasuk keusangan atau ketertinggalan guru'
diversifikasitenagakerja.Peningkatankomitmenkerjadiperlukanuntuk
mempersiapkan guru mengerjakan pekerjaan di masa yang akan datang (proses
pendidikan jangka Panjang).
Keberhasilan madrasah sangat ditentukan oleh keberhasilan dalam upaya
meningkatan komitmcn kerja guru di madrasah. Seberapa jauh komitrnen guru
terhadaptugasdanpekerjaannya'sangatlahmenentukanmadrasahitudalarrr
mencapai tujuannya. jadi, komitmen guru terhadap pekerjaannya di madrasah
sangatlah penting.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa seorang guru akan loyal apabila
mendapatkan kesempatan yang sama untuk mengembangkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap, serta guru yang mempunyai keterlibatan tinggi dalam
bekerja tidak mempunyai keinginan untuk keluar dari lembaga dan dalam hal ini
merupakan modal dasar untuk mendorong produktivitas yang tinggi. Hasil
penelitian ini didukung dari jawaban responden yang sebagian besar merryatakan
Lembaga memberi kesempatan kepada guru unuk mengembangkan dan
meningkatkan kemampuan saya melalui keikutsertaan dalam macam-macam
pelatihan baik dari pusai maupun dari madrasaah pun ada. Misalnya pelatihan
penggunaan sofivare, pelatihan atau workshop. Selain itu juga dilakukan evaluasi
melalui intemal herkala, minimal 2 kali setahun, yang ke dua sekolah itu wajib
mengevaluasi melalui KKG, yang ketiga pengawasan dari eksternal, harapan kita
bagaimana pengawasan itu melalui ITE.
Hai ini juga diungkapkan oleh Kepala N'lTs Alfajar kota Pekanbaru
mengatakan bahwa guru sertifikasi yang ada ditempatnya (sekolah) menguasai
materi pembelajaran. Namun lebih lanjut beliau mengatakan "kalaulah belum
tadilah saya mendatangkan adanya instruktur, mitos dulu almarhum pak Lukman.
sama juga kita datangkan mintak dengan pak Lubis mau persiapan akeditasai. ha
itukan tentu materi-materi harus dikuasai, bagaimana pembuatan perangkat
penrbelajaran yang bagus itu pak sepe*i itu".
Seseorang yang memiliki komitmen tinggi akan memiliki identifikasi
dengan organisasi, terlibat sungguh-sungguh dalam pekerjaan dan ada loyalitas
serta afeksi positif terhadap organisasi. Hal ini dapat dijelaskan bahwa apabila
guru dalam organisasi sadar akan hak dan kervajibannya dalam organisasi tanpa
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melihatjabatan dan kedudukan masing-masing individu, karena pencapaian 
tuj uan
organisasi merupakan hasil kerja semua anggota organisasi yang bersifat 
kolektif
bukan hasil kerja individu'
Komitmen kerja guru mengacu pada beberapa format kesetiaan dan loyalitas
kepada organisasi itu. Affective commitment memiliki hubungan positif antara
guru dengan organisasinya untuk berkomitmen terhadap pekerjaan' Conlinuance
contmirmenl adaiali imbalan atau balasan yang diterima guru atas kinerjanya
dalam organisasi sedangkan normalive commitmenl merupakan perilaku 
loyal
guru terhadap organisasinya. Seiain itu rerdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi komitmen kerja guruonal antara lain gaji atau kompensasi'
pekerjaan itrr 5gn(i1i, peluang promosi' Dengawasan' hubungan dengan rekan
sekerja, dan kondisi tempat kerja. Dengan ini, diharapkan bahwa dengan 
adanya
motivasi seorang guru akan kinerjanya terhadap lembaga dengan memiliki
komitmen kerja guruonal yang kuat'
Guru yang memiliki komitmen, maka akan mempunyai keinginan untuk
memberikan tenaga, pikiran sert4 tanggungjawab yang lebih dalam 
meningkatkan
kesejahteraan dan keberhasilan dari organisasi' Keberhasilan dari organisasi 
tidak
terlepas dari peran guru yang teilibat di dalamnya' karena dengan adanya
komitmen yang baik maka tingkat produktivitas dan kualitas kerja akan
meningkat, dan pada akhimya akan menunjang tercapainya tujuan organisasi'
Dari indikator komitmen kerja guru diperoteh taraf signifikansi 
(0'959) >
0.05. Adapun hasil perhitungan uji-t pada indikator komitmen kerja Cengan
tingkat kesalahan 5% diperoleh t hitung (0,052) < t tabel (1'969347)' Dengan
demikian hasil perhitungan tersebut tidak memenuhi kriteri4 yang berarti 
tidak
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terdapat pengaruh yang signifikan antara sertifikasi terhadap komitmen kerja guru
di MTs se-Kota Pekanbaru.
Komitmen kerja mengacu pada beberapa format kesetiaan dan loyalitas
kepada organisasi itu' Affective commitment memiliki hubungan positif antara
guru dengan organisasinya untuk berkomitmen terhadap pekerjaan' Conlinuam:c
commitment adalah imbalan atau balasan yang diterima guru atas kinerjanya
iiaiam organisasi sedangkan ,or,?tative comnilment merupakan perilaku loyal
guru terhadap organisasinya' Selain itu terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi komitmen kerja guruonal antara lain gaji atau kompensasi'
pekerjaan itu sendiri, peluang promosi' pengawasan' hubungan dengan rekan
sekerja" dan kondisi tempat kerja. Dengan ini diharapkan bahwa dengan adanya
motivasi seorang guru akan kinerjanya terhadap lembaga dengan memiliki
komitmen kerja guruonal yang kuat.
Berdasarkan hasil penelitian pada indikator komitmen menunjukkan bahwa
tidak berpengaruh signifikannya antara sertifikasi terhadap komitmen kerja 
guru
disebabkan oleh faktor gaji atau kompensasi, pekerjaan itu sendiri' peluang
promosi, pengawasan, hubungan dengan rekan sekerja, dan kondisi tempat kerja
tersebut.
Selain itu juga bahwa setiap organisasi mengharapkan suatu keberhasilan'
untuk mencapai keberhasilan tersebut membutuhkan adanya guru yang
berkualitas. Untuk menciptakan guru yang berkualitas, dibutuhkan suatu 
dorongan
;*ang kuat dari pimpinan atau kepala sekolah' Dorongan 
tersebut dapat berupa
pemberian motivasi kepada guru, yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja
guru. Selain motivasi adanya komitmen guru terhadap organisasi 
juga berperan
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terhadap pencapaian kinerja dari guru. Guru yang memiliki motivasi dan
komitmen yang tinggi maka guru akan bekerja seoptimal mungkin sehingga hasil
kerja yang diperoleh akan meningkat.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru yang memiliki komitmen'
maka akan mempunyai keinginan untuk memberikan tenaga' pikiran serta
tanggung jawab yang lebih dalam meningkatkan kesejahteraan dan keberhasilan
dari organisasi tersebut. Keberitasilan dari organisasi tersebut tidak terlepas dari
peran guru yang terlibat di dalamnya, karena dengan adanya komitmen yang baik
maka tingkat produktivitas dan kualitas kerja akan meningkat' dan pada akhimya
akan menunjang tercapainya tujuan organisasi'
Komitmen kerja guruonal merupakan suatu bentuk kesetiaan terhadap
organisasi. Kesetiaan itu ditandai dengan adanya rasa percaya' rasa meneritna'
serta adanya keinginan untuk mempertahankar' kedudukan yang semata-mata
dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya' Tujuarr 
yang
telah ditetapkan dalam hal ini tidak hanya untuk kepentingan lembaga saja'
melainkan juga untuk kepentingan orang-orang yang bergabung dalam organisasi
tersebut, diantaranya adalah guru.
Tercapainya tujuan dari suatu organisasi dapat dilihat dari tinggi rendahnya
tingkat prestasi kerja para guru. Guru yang memiliki tingkat komitmen tinggi
maka akan lebih mudah untuk mencapai kinerja' Hal ini disebabkan oleh adanya
kecenderungan dimana guru yang mempunyai tingkat komitmen 
yang tinggi akan
Iebih aktif dan kreatif di dalam menyelesaikan sejumlah pekerjaan' Selain itu'
dengan adanya tingkat kehadiran, keinginan yang kuat untuk tetap bekerja 
pada
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organisasi, keterlibatan dalam pekerjaan dan peningkatan usahajuga akan mampu
mendorong dalam meningkatkan kinerja yang tinggi'
Seorang guru yang memiliki tingkat komitmen yang tinggi maka akan
memiliki kepedulian yang tinggi pula terhadap organisasi atau lembaga' Dengan
demikian akan menciptakan kinerja yang baik bagi guru' Tingkat komitmen baik
komitmen lembaga terhadap guru, maupun antara guru terhadap lembaga sangat
diperlukankarenamclaluikomitmen-komitmentersebutakanterciptaiklirnkeria
yang profesional. lndividu yang terpuaskan dengan pekerjaannya cenderung untuk
memenuhi komitmen terhadap organisasi, sehingga munculnya loyalitas 
gurtt
terhadap organisasi, yang akhimya menyebabkan guru tersebut rnemiliki rasa
kcteroantungan dan tanggung jawab pada organsasi'
Guru dengan komponen a/fective tinggi masih bergabung dengan organisasi
karena keinginan untuk tetap menjadi anggota organisasi' Sementara 
itu' guru
dengan kompone n continuance tinggi tetap bergabung dengan organisasi 
karena
mereka membutuhkan organisasi' Guru yang memiliki komponen nornlatitL'
tinggi tetap menjadi anggota organisasi karena mereka harus melakukannya'
Berbagai upaya telah dilakukan oleh pimpinan agar guru memiliki
komitmen kerja guru profesional, motivasi terhadap organisasi sehingga
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kinerja' Organisasi
memberikankesempatanuntukmengembangkandiri,sedangkanguru
memberikan dukungan pada organisasi tidak hanya dalam keahlian 
dan
kemampuan saja, tetapi komitmen pada organisasi' Secara umum' 
kineria
individual diyakini dipengaruhi oleh motivasi dan komitmen dari 
atasan terhadap
guru itu sendiri, yang pada akhimya faktor-faktor tersebut juga berdampak 
pada
kinerja organisasi.
Setiap guru memiliki dasar dan perilaku yang berbeda tergantung 
pada
komitmen kerja guruonal yang dimilikinya' Guru yang memiliki 
komitmen kerja
guruonal dengan dasar afective memitiki tingkah laku yang berbeda dengan 
guru
yang berdasarka n continusnce' Guru yang ingin menjadi anggota akan memiliki
keinginatr untuk menggutrakan usaha yang sesuai dcngan tujuar' organisasi'
Sebaliknya mereka yang terpaksa menjadi anggota akan menghindari 
kerugian
finansial dan kerugian lain, sehingga mungkin hanya melakukan 
usaha yang tidak
maksimal. sementara itu, komponen normative yang berkembang 
sebagai hasil
Cari pengalaman sosialisasi, tergantunp dari sejauh apa 
perasaan kewajiban yang
dimiliki guru. Komponen notmative menimbrrlkan perasaan kewaj iban 
pada guru
untuk memberi balasan atas apa yang telah diterimanya dari 
organisasi'
Hasilpenelitianmembuktikanbahwamotivasimempunyaipengaruh
dominan terhadap kinerja guru' Hal ini menunjukkan bahwa motivasi 
bagi para
guru adalah penting untuk meningkatkan kinerjanya' Oleh karena 
itu' bagi para
pimpinan (kepala sekolah) hendaknya memberikan motivasi kepada 
para gurun)a
agar kinerja guru menjadi lebih baik dan optimal' Sebalikny4 
guru yang
melakukan pelanggaran terhadap lembaga hendaknya diberikan 
punishment sesuai
dengan tingkat pelanggarannya' Guru yang mempunyai komitmen 
dan lolal
terhadap lembaga pendidikan pasti memiliki motivasi yang tinggi 
untuk bisa
menjadi guru yang lebih baik dan berprestasi'
26b
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3. Kemampuao Kerja Guru
Kemampuan kerja guru dalam penelitian ini diukur dari: (l) Memahami
peseru didik secara mendalam, (2) Merancang pembelajaran' temasuk memahami
landasan pendidikan untuk kepentingan pembelajaran' (3) Merancang dan
melaksanakan evaluasi pembelajaran, (4) Mengembangkan pese(a didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensinya, (5) Kepribadian yang mantap 
dan stabil'
(6) Kepribadian ya,rg dewasa, (7) Kepribadian yang arif' (8) Kepribadian 1'ang
berwibawa, (9) Akhlak mulia dan dapat menjadi teladan' (10) MampLt
berkomunikasi dan bergaul secara efehif dengan peserta didik, (ll) MampLI
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama pendidik dan 
tenaga
kependidikan, (12) Mamptr t'erkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan
orang tua atau wali peserta didik dan masyarakat sekitar' (13) Kemampuan
merencanakan program belajar mengajar, (14) Menguasai bahan pelajaran' 
(t5)
Melaksanakan/mengelola proses belajar mengajar' dan (16) Menilai kemajuan
proses belajar mengajar.
Dari penarikan data di lapangan, total skor butir tertinggi adalah indikator
ke-16 (Menilai kemajuan proses belajar mengajar)' pada nomor butir 
instrumen
ke-59 (Curu mampu memberikan hasil penilaian (rapor)) dengan capaian 
nilai 581
dari jumlah responden 132 atau dengan rata-rata 4'4' Sedangkan total 
butir skor
terendah dan sangat mencolok di antara semua butir instrumen 
pada variabel-
variabel dalam penelitian ini, yang dimitiki oleh 2 butir instrumen 
yaitu:
a. Kompetensi Profesional pada indikator ke-13 (Kemampuan merencanakan
program belajar mengajar), pada nomor butir instrumen ke-44 (Curu
melakukanpembaharuanrencanaprogrampembelajaran(RPP)setiap
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pergantian tahun pelajaran) dengan capaian jumlah nilai butir 514 dari jumlah
responden 132 atau dengan rata-rata 3,9' Sebanyak I I (8%) responden memilih
jawaban "selalu", 2l responden (16%) memilih jawaban "sering", ll
responden (8%) memitih jawaban "kadang-kadang",51 responden (39ozo)
memilih jawab 'Jarang", dan 38 responden (29o/o) memilih jawaban "tidak
pernah". Artinya tebih dari 67V' dari guru MTs di Kota Pekanbaru yang jarang
atau bahkan tidak pernah melakukar, pembaharuan rencana prograln
pembelajaran (RPP) setiap pergantian tahun pelajaran'
b. Kompetensi Profesional pada indikator ke-13 (Kemampuan merencanakan
program belajar mengajar), pada nomor butir instrumen ke-42 (Curu mampu
membuat rencana program pembelajaran (RPP)) dengan capaian nilai 353 dari
jumlah responden 132 atau dengan rata-mta 2,7' Sebanyak I I (8%) responden
memilih jawaban "sangat setuju", 24 responden (18%) memilih jawaban
"setulu", 32 responden (24%) memilih jawaban "ragu'ragu", 44 responden
(33%) memilih jawab "tidak setuju", dan 2l responden (16%) memilih
jawaban "sangat tidak setuju". Artinya lebih dari 49Yo dari guru MTs di Kota
Pekanbaru yang jarang atau bahkan tidak mampu membuat rencana program
pembelajaran (RPP) secara baik.
Dari sampel guru sebanyak 132 orang, hasil penelitian menunjukkarr bahwa
kemampuan kerja adalah 65,1 59lo termasuk kategori sangat baik, 32,58% termasuk
kategori baik dan 2,27% termasuk kategori cukup baik'
Hasil analisis deskriptif terhadap kemampuan guru produktif MTs di Kota
pekanbaru memberikan informasi bahwa sebagian besar guru (65,15%) telah
memiliki kemampuan yang tinggi pada aspek kompetensi pedagogis' professional'
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kepribadian dan sosial. Seorang guru harus mempunyai kemampuan dalanl
menguasai materi pembelajaran secara luas' Penguasaan ini meliputi konsep dan
struktur, serta metoda keilmuan atau teknologi atau seni yang sesuai dengan
materi ajar. Guru profesional mengenal karakteristik dari peserta didik'
meluangkan waktu untuk memberi perhatian pada siswa di setiap pelajaran atau
diskusi yang dilakukan serta memiliki kepekaan mendengar keluhan siswanya'
Hal didukung oleh pernya'.aan dari Kepala Sekolah MTs Negeri Bukit Raya
yang menyatakan bahwa "Jadi guru-guru yang sertifikasi itu' semenjak ada
digulirkan sertifikasi nampaknya dahjauh mulai nampak gebrakan-gebrakan mutu
guru terutama dalam bentuk administrasi guru dah mulai ditingkatkan' kemudian
di segi administrasi tentu perannya bagaimana"'perannya proses pembelajaran
lebih baik sekarang mulai terwujud dibuktikan dengan sertihkasi' itu
ya...Madrasah sudah mulai mengikuti sarana prasarana yang menunjang itu'
sebagai contoh dulu banyaknya guru kita itu hanya seperti mengajar seperti 
biasa'
sekarang sudah kita mengarahkan kapada lTE, artinya sudah mengggunakan
setiap kelas itu lnfokus, jadi kita pancing untuk itu"'
Pada penelitian ini diperoleh informasi terkait kompetensi pedagogis guru
produktif MTs bahwa dari 132 orang guru sebagian besar guru produktif65'15%
termasuk kategori sangat baik dan 32,58% termasuk kategori baik' Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar guru MTs Kota Pekanbaru telah memiliki
kemampuan mengelola pembelajaran pese*a didik yang meliputi pemahaman
terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran' evaluasi 
hasil
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi Yang dimilikinYa.
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Seperti yang dituturkan oleh Pak Sofian (Kepala Mts Alfajar Kota
Pekanbaru) bagaimana guru-guru mempersiapkan siswa untuk belajar "Yang
pertama saya selaku kepala sekolah, sebelum libur pak' kami menga{akan rapat
guru dalam arti kata langsung pembagian tugas, dan setelah libur saya masuk
sudah menandatangani perangakat pelajaran' jadi mereka didalam itu ada 
lakukan
contoh kurikulum 2013, inikan tak semua guru paham dan dalam arti kata tak
semua guru mendapatkar, ilmu, tentu saya yang pc*ama memanggil 
penga*'as'
nah setelah saya panggil pengawas dan dikumpulkan guru dan diberikan 
oleh
pengawas ilmu kepada guru-guru sehingga memahami betul bagaimana tentang
kurikulum, setelah guru itu memahami tentang kurikulum' barulah mereka bisa
membuat perangkat pelajaran sesuai apa yang kita lakukan nanti misalnya 
materi
itu apa, kemudian setelah nlateri sesuai, sesuai pula dengan alat perangkat
pelajaran, setelah perangkat sesuai barulah kita bisa masuk ke kelas"'
C. Temuan Penelitian
Penelitian ini menghendaki adanya temuan baru (novelty)' yang merupaKan
ide, konsep, gagasan, dan pendapat baru yang belum dikenal sebelumny4 
baik baru
secara keseluruhan atau sebagiannya saja' yang dikemukakan oleh 
peneliti' Secara
teori posisi guru dapat dikatakan sebagai profesi apabila memiliki ciri-ciri suatu
profesi: (a) suatu jabatan yang memiliki fungsi dan signifikansi sosial yang
menentukan (crusiaD, (b) Jabatan yang menuntut keterampilan/keahliantertentu' 
(c)
Keterampilan/keahlian yang dituntut jabatan itu didapat melalui mecahan 
masalah
dengan menggunakan teori dan metode ilmiah, (d) Jabatan itu berdasarkan 
pada
batang tubuh disiplin ilmu yang jelas, sistematik' eksplisit' yang bukan 
hanya
sekadar pendarat khala'Yak umum, (e) Jaba " itu memerlukan pendidikan tingkat
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perguruan tinggi dengan waktu yang cukup lamq (! Proses pendidikan untuk
jabatan itu juga merupakan aplikasi dan sosialisasi nilai-nilai profesional itu sendiri,
(g) Datam memberikan layanan kepada masyarakat, anggota profesi itu berpegang
teguh pada kode etik yang dikontrol oleh organisasi profesi' (h) Tiap anggota profesi
mempunyai kebebasan dalam memberikan Judgement terhadap permasalahan profesi
yang dihadapinya. (i) Dalam prakteknya melayani masyarakat, anggota profesi
otonom dan bebas dari campur tangan orang [uar' O Jabatan ini mempunyai prestise
yang tinggi dalam masyarakat, dan oleh karenanya memperoleh imbalan yang tinggi
pula.
Beberapa kiteria di atas kita bisa menegaskan jabatan guru sebagai prol-esi'
Selanjutnya kvilglia profesi guru yang disarankan oleh National Education
Association (NEA) adalah sebagai berikut: (a) Jabatan yang melibatkan kegiatan
intelektual. (b) Jabatan yang menggeluti suatu batang tubuh ilmu yang khusus lct
Jabatan yang memerlukan persiapan profesional yang lama (bandingkan dengan
pekerjaan yang memerlukan latihan umum belaka)' (d) Jabatan yang memerlukan
'latihan dalam jabatan' yang bersinambungan' (c) Jabatan yang menjanjikan 
karier
hidup dan keanggotaan yang pernanen. (f) Jabatan yang menentukan baku
(standarnya) sendiri. (g) Jabatan yang lebih mementingkan layanan di atas
keuntungan pribadi. (h) Jabatan yang mempunyai organisasi profesional yang kuat
dan terjalin erat.
Guru sebagai profesi telah dicanangkan oleh hesiden RI tanggal 02 Desember
2004. Pencanangan tersebut merupakan pengakuan formal atas profesi 
guru sebagai
profesi yang bermartabat. Hal ini diharapkan menjadi tonggak awal bangkitnl a
aoresiasi tinggi pemerintah dan masyarakat terhadap profesi guru' ditandai dengan
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adanya reformasi pengembangan profesi guru meliputi peningkatan kualifikasi dan
kompetensi, sertifikasi, pemberian penghargaan, perbaikan kesejahteraan' dan
perlindungan hukum. Kelahiran Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005' tentang
Guru dan Dosen, yang diikuti dengan peraturan perundang-undangan yang terkait'
merupakan usaha Pemerintah untuk menumbuhkan pengakuan terhadap 
profesi guru'
Dikatakan pada pasal I Undang-Undang tersebut bahwa : "Guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mcndidik, mengajar, membimbing' mengarahkan'
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia 
dini
jalur pendidikan formai, pendidikan dasar' dan pendidikan menengah'
Pengakuan kedudukan guru sebagai tenaga profesional sebagaimana dimaksud
pada ayat tersebut membawa makna bahwa guru adalah jabatan profesi sehingga
seorang guru harus mampu melaksanakan tugasnya secara profesional' Seseorang
dianggap prolesional apabila mampu mengerjakan tugas dengan selalu berpegang
teguh pada etika profesi, independen, produktif, efektif' efisien dan inovatif serta
didasarkan pada prinsip-prinsip pelayanan prima yang didasarkan 
pada unsur-unsur
ilmu atau teori yang sistematis, kewenangan profesional' pengakuan masyaraka! 
dan
kode etik yang regulatif.
Pengakuan kedudukan guru sebagai tenaga profesional dibuktikan dengan 
cara
melakukan sertifikasi bagi guru dalam jabatan' Selanjutnya, bagi 
guru yang telah
memiliki sertifikat pendidik berhak memperoleh penghasilan di atas 
kebutuhan hidup
minimum dan jaminan kesejahteraan sosial' Penghasilan di atas kebutuhan hidup
minimum meliputi gaji pokok, tunjangan yang melekat gaji' serta penghasilan 
lain
berupa tunjangan profesi, tunjangan fungsional' tunjangan khusus' 
dan maslahat
tambahan yang terkait dengan tugasnya sebagai guru yang ditetapkan 
dengan prinsip
2'7)
penghargaan atas dasar prestasi. Hal ini sesuai dengan tujuan diadakannya sertifikasi
guru, yaitu: (l) menentukan kelayakan seseorang dalam melaksanakan tugas sebagai
agen pembelajaran. (2) peningkatan mutu proses dan hasil pendidikan; dan 
(3)
peningkatan profesionalisme guru.
Konsep tentang guru profesional yang diungkap dari berbagai literatur lebih
banyak menyorot tentang indikatcr kemampuan kerja' Berikut ini penulis kemukakan
tentang konsep guru profesional tersebut:
l. Asmal May, menegaskan pula bahwa guru profesional adalah guru yang memiliki
kompetensi keguruan berkat pembelajaran dan latihan di lembaga pembelajaran
guru dalam jangka waktu tertentu' Tidak hanya itu' guru profesional adalah 
guru
yang memiliki kecakapan dalam nranajemen kelas dalam rangka oembelajaran
yang efektif dan efi sien.8
2. Sri Banun Muslim menyebutkan ciri-ciri yang dimiliki oleh guru 
profesional'
Ciri-ciri profesi tersebut antara lain adalah l) pekerjaan itu memiliki fungsi dan
signifikansi sosial, 2) dimilikinya sekumpulan bidang ilmu yang menjadi 
landasan
sejumlah teknik dan prosedur kerja, 3) diperlukan persiapan yang sengaja 
dan
sistematis sebelum orang melaksanakan pekerjaan profesional' 
4) dimilikinya
mekanisme untuk penyaringan secara efektif' sehingga hanya mereka 
yang
dianggap kompeten yang diperbotehkan bekerja memberikan 
layanan ahli yang
dimaksud, dan 5) dimilikinya organisasi profesi'eCiri-ciri 
guru profesional yang
diungkapkan di atas lebih menekankan pada penguasaan keilmuan 
yang berkaitan
dengan tugas profesi yang dilakoninya'
3 Asmal May, oP.cir., h. 106
' Sri Banun Muslim, Sllpenisi Pendidikan Meningkatkon 
Kualilas Protetionalisme Cvtt
(Bandung: Alfabeta. 2010)' h. 114.
''), !
3. Omar Hamalik menyebutkan teori tentang guru professional telah 
banyak
dikemukakan oleh para pakar manajemen pendidikan' Oemar Hamalik
mengemukakan bahwa guru profesional merupakan orang yang telah
menempuh program pendidikan guru dan memiliki tingkat master serta 
telah
mendapat ijazah negara dan telah berpengalaman dalam mengajar 
pada kelas-
kelas besar.lo Pendapat yang dikemukakan Hamalik tersebut 
lebih menekankan
pada kemampuan yang dimiliki seseorang yang memungkinkannya untuk
mengajar dengan baik dengan bekal ilmu yang dimilikinya' Lebih 
lanjut' Oemar
Hamalik menjelaskan seperti yang dikutip Martinis Yaminrr ' guru profesional
harus memiliki persyaratan, yang meliputi; (a) Memiliki bakat sebagai 
guru' (b)
Memilik-i keahlian sebagai guru, (c) Memiliki keahlian yang baik dan 
telintegrasi'
(d) Memiliki mental yang sehat' (e) Bcrbadan sehat' (0 Memiliki 
pengalaman dan
pengetahuan yang luas, (g) Guru adalah manusia berjiwa Pancasil4 
dan (h) Guru
adalah seorang warga negara yang baik'
4. Rice dan Bishoprick sebagaimana di kemukakan Bafadal' mengemukakan 
guru
professional adalah guru yang mampu mengelola dirinya sendiri dalatn
melaksanakan tugas-tugasnya sehari-hari' Profesionalisasi 
guru oleh kedua pakar
tesebut dipandang sebagai suatu proses yang bergerak dari ketidaktahuan
(ignorance\ menjadi tahu, dari ketidak matangan (immaturity) menjadi 
matang'
IooemarHamalik,PendidikancuruBerdaarkanPendekqlanKompeten$i.(lakarla,.
Aksam, 2006), Cet. Ke-4' h. 27





dari diarahkan oleh orang lain (otherdirectedress) menjadi mengarahkan diri
sendiri. l2
5. Gtickman menegaskan bahwa seseorang akan bekerja secara professional
bilamana orang tersebut memilki kemampuan (ability) dan motivasi (motivation).
Maksudnya adalah seseorang akan bekerja secara professional bilamana memiliki
kemampuan kerja yang tinggi dan kesungguhan hati untuk mengerjakan dengan
sebaik-baiknya. Sebaliknya seseorang tidak akan bekerja secara profcsioanal
bilamana hanya memenuhi salah satu diantara dua persyaratan di atas. Jadi, betapa ,
pun tingginya kemampuan seseorang ia tidak akaa bekerja secara profesional
apabila tidak memiliki motivasi kerja yang tinggi' Sebaliknya, betapapun
tingginyamotivasikerjaseseorangiatidakakansempumadalammenyelesaikan
tugas-tugasnya bilamana tidak didukung oleh kernampuan' 
ll Clickmarr' sesuai
dengan pemikirannya di atas, seseorang guru dapat dikatakan profesional
hilamana memitiki kemampuan tinggi (hightevel of abstract) dan motivasi kerja
tinggi \high level of commitmenr). Komitmen lebih luas daripada concern sebab
komitmen itu mencakup waktu dan usaha' Tingkat komitmen guru terbentang
dalam garis kontinum, bergerak dari yang paling rendah menuju yang paling
tinggi. Guru yang memiliki komitmen yang rendah biasanya kurang memberikan
perhatian kepada murid, demikian pula waklu dan tenaga yang dikeluarkannya
untuk meningkatkan mutu pembelajaran pun sangat sedikit' Sebaliknya' seorang
guru yang memilki komitmen yang tinggi biasanya tinggi sekali perhatiannya
12 Ibrahim Bafadal, Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah DaJar' (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2008) cet.ke-4, h. 4
rr Carl D. Clickrnan, Revolutioni.ing America's School (New York: Willey' 1998)'h'48'
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kepada murid, demikian pula waktu yang disediakan untuk peningkatan mutu
pendidikan sangat banYak.
6. Menurut Surya sebagaimana dikutip oleh Kunandar, guru yang profesional akan
tercermin dalam pelaksanaan pengabdian tugas-tugas yang ditandai dengan
keahlian baik dalam materi maupun dalam metode' Selain itu, juga ditunjukkan
melalui tanggung jawabnya dalam melaksanakan seluruh pengabdiannya' Guru
yang profesior,al hendaknya mampu memikul dan melaksanakan tanggung jar''ab
sebagai guru kepada peserta didih orang tua, masyarakat, bangsa' negara' dan '
agamanya. Gurum profesional mempunyai tanggung jawab pribadi' sosial'
intelektual, moml, dan spiritual. la
Berdasarkan nenjelasan yang dikemukakan dalam literatur di atas daDat
dipahami bahwa guru profesional selalu dipahami pada aspek kecakapan' keahlian
amu kemampuan yang dimilikinya untuk melaksanakan pembelajaran' Kalau melihat
pada keadaan ril dilapangan pada unit analisis penelitian ini di madrasah' penulis
lebih cenderung bahwa profesionalitas seorang guru tidak lah berhenti pada
kecakapan, keahlian dan kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru' Guru
profesional juga harus mencerminkan pribadi yang komitmen dalam menjalankan
tugasnya sebagai guru. Keahlian dan kemampuan yang tinggi bukan tolok ukur
semata dalam menentukan profesionalitas seorang guru'
Perlu ditegaskan bahwa secara filosofis pendidikan bukanlah transfer
pengetahuan, tetapi pengembangan potensi peserta didik' Dengan kata lain' tugas
seorang guru sejatinya bukan hanya bertanggung jawab dan berhenti sampai 
pada
F Kunandar, Guru Prolesional: lnrylementasi Ktu'iktthm 7 irykat Satuan Pendidikan 
(xlSt')
dun I'ersirtpQn \leughatkrpi !)ert-iJilir:sr Grrrr (.lakarru: Raja("iralindo 
Persada,2007)' h l98
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tersalurkannya ilmu (transfer of knowledge) atau dalam pemahaman yang lebih
sempit mengajar di kelas saja. Jauh lebih penting dari itu, bagaimana seorang guru
mampu melakukan perubahan perilaku siswa menuju kedewasaan dan kebaikan
melalui kegiatan transfer of value (nilai). Transfer ilmu dapat dilakukan dengan
kegiatan pengajaran dan tatap muka di kelas, sedangkan mendidik siswa merupakan
kegiatan terus menerus di dalam dan diluar kelas' Kemampuan kerja hanya
menjawab tuntutan dalam kelas dan komitmen kerja sebagai guru menghendaki
peran tidak hanya di kelas tapi juga di tuar kelas' Apalagi madrasah di Kota '
Pekanbaru sebagiannya merupakan pondok pesantren' Maka peran guru profesional
melalui penguatan aspek komitmen kerja sangat diperlukan' Sehingga guru itu bisa
digugu dan ditiru.
Dalam perkembangan perilaku organisasi akhir-akhir ini, komitmen telah
menjadi output utama berdampingan dengan kinerja seperti yang dikemukakan oleh
Colquitt sebagaimana yang terlihat pada gambar di barr''ah ini'
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Gambar 5.6






Komitmen merupakan syarat mutlak bagi kemajuan organisasi dewasa ini'
termasuk untuk kemajuan madrasah. Tanpa komitmen yang tinggi kemampuan kerja
tidak menjamin majunya pendidikan di madrasah' Bahkan guru yang memiliki
kemampuan kerja yang tinggi bila tidak memiliki komitmen kerja yang kuat akan
menimbulkan rasajengkel dan prustasi bagi madrasah'
Komitmen guru merupakan salah satu faktor penentu kesuksesan sekolah dan
pendidikan di masa depan. Komitmen guru erat hubungannya dengan kinerja' gunr


























tingkat ketidakhadiran, pergantian (tumover), prestasi sisw4 dan sikap terhadap
sekolah. Terdapat hubungan yang kuat antara komitmen guru dan faktor-faktor yang
terkait dengan pekerjaan mengajar. Berarti tingkat komitmen guru merupakan faktor
kunci bagi suksesnya agenda reformasi pendidikan yang akan meningkatkan
kesediaan guru dalam bekerjasama, melakukan refleksi dan melakukan tindakan
secara kritis. Berbagai riset menunjukkan bahwa komitmen organisasi guru'
komitmenprofesionaldanperilakuorganisasimerupakanfaktorkuncidalarn
menentukan kinerja sekolah.
Seorang guru yang memitiki koniitmen tinggi adalah guru yang memiiiki
keyakinan yang kuat untuk menerima tujuan sekolah, kesiapan untuk bekerja keras
bagi sekolah dan keinginan yang kuat untuk tetap berada dalam organisasi sekolah
tersebut. Komitmen guru dapat diukur melalui tiga aspek komitmen afektif'
komitmen kontinuitas dan komitmen normatif' Perlama, komitmen afektif akan
menjawab seberapa tinggi taraf keterikatan guru secara psikologis terhadap sekolah
atau seberapa besar keinginan guru untuk memberikan sumbangan yang bermanfaat
bagi sekolah. Keduu, komitmen kontinuitas akan menjawab seberapa banyak 
guru
menerima manfaat dari keterlibatannya dalam sekolah' Ketiga' sedangkan komitmen
normatif akan menjawab bagaiman perasaan guru untuk tetap bertahan dalam
pekerj aannya secara bertanggung jawab'
Glickmal6menggambarkanciri-cirikomitmenguru'antaralain:pertanu'
tingginya perhatian terhadap siswa-siswi' Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan
oleh guru terkait dengan perhatiannya kepada siswa dan siswinya' antara lain sebagai
16 Burhanudrlin. .4nqlisis Adminislrqsi, Manajenen' dan Kepminpinan Perulidikan
(Jakarta: Bumi Aksaral995), h. 124
berikut: 1) Memberikan bimbingan. salah satu tugas guru adalah membimbing siswa-
siswi, Membimbing berarti mengarahkan siswa-siswi yang mempunyai kemampuan
kurang, sedang dan tinggi. Disini arti bimbingan yang sebenamya bagi guru' Guru
harusmemahamimasing.masingsiswa-siswinyadarikondisifisikdanpsikisnyaagar
mampu melaksanakan pembelajaran dengan sebaik-baiknya' Dalam proses
bimbingan, guru menyatu dalam jiwa siswa-siswinya tidak boleh egois atau
rrrenaksalian kehendak dengan tujuan agar pengajaran cepat sesuai dengan targel
waklu. Akan tetapi guru dituntut untuk mengahrgai kemampuan siswa siswinya '
dengan tidak melupakan batasan waktu. 2) Mengadakan komunikasi yang intensif
teutamadalammemperolehinfomasitentanganakdidik.Komunikasidalamsegala
hal sangat dibutuhkan, apalagi berkaitan dengan aktifitas sebagi guru' Guru yang
bijaksana adalah guru yang peduti terhadap keadaan siswa-siswinya' Perbedaan-
perbedaan yang terdapat pada peserta didik hendaknya dijadikan landasan dalam
memberikan pengajaran. Oleh karenanyq guru harus selalu menjalirr komunikasi
intensif dengan orang tua dan masyarakat terkait dengan keadaan keluarga'
lingkungan dan pergaulan peserta didiknya. Disinilah peran guru sebagi pengganti
orang tua didalam menyiapkan siswa-siswinya menjadi anggota masyarakat'
Kedua, banyaknya waktu dan tenaga yang dikeluarkan' Tugas guru merupakan
tugas yang kompleks mulai dari mendidih mengajar, melatih' membimbing dan
sebagainya. OIeh karenanya guru harus memiliki banyak waktu dan tenaga untuk
menunaikan kervajibannya yaitu sebagai berikut: l) Guru tidak hanya pendidik
didalam kelas, tetapi juga disela-sela waktu di luar jam mengajar' 2) Guru sebagai
penghubung antara sekolah dan masyarakat'
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Ketiga, bekerja sebanyak-banyaknya untuk orang lain' Pekerjaan menjadi guru
adalah pekerjaan dibidang jasa. Terkait dengan tugas tersebut, para guru dibebankan
dengan tugas-tugas sebagai berikut: l) Guru memiliki tugas profesional' Guru
merupakan profesi/jabatan atau p€kerjaan yang memerlukan keahlian khusus sebagai
guru. Jenis pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang diluar bidang
kependidikan meskipun kenyataannya masih banyak dilakukan orang diluar
kependidikan. 2) Guru memiliki tugas kemanusiaan. Tugas guru dalam bidang
kemanusiaan disekolah harus dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua' la '
harus mapu menarik simpati sehingga ia menjai idola para siswa-siswinya' 3) Guru
memiliki tugas kemasyarakatan. Masyarakat menempatkan guru pada tempat yang
lebih terhormat dilingkungannya karena dari seorang guru diharapkan masyarakat
dapat memperoleh ilmu pengetahuan'
Guru yang memiliki komitmen terhadap tugas setidaknya dari dalam dirinya
terpancar beberaPa sikaP:
l) Tugas sebagai guru merupakan pancaran sikap bathin' Melaksanakan tugas
sebagai guru hendaknya merupakan panggilan jiwa yang lahir dari ketulusan hati
untuk menjalankan tugas tersebut dengan sungguh-sungguh tanpa paksa dan
dipaksakan.
2) Siap sedia dimanapun. Dengan modal kompetensi sosial yang dimiliki oleh para
guru, tempat tugas dimana pun tidaklah menjadi penghatang untuk menunaikan
kewajibannya sebagai pendidik. Dengan kompetensi tersebut seorang guru
mampu beradaptasi dimanapun dan dengan siapapun'
3) Tanggap terhadap perubahan. Guru yang profesional adalah yang lerus menerus
membudayakan diri dengan memiliki cukup waktu luang untuk mempertajarn
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daya intelektualnya. Dengan demikian segala bentuk perubahan yang terjadi
ditengah masyarakat terutama yang berkaitan dengan pengetahuan harus
mendapat perhatian.
Jadi berdasarkan pandangan tentang komitmen kerja di atas, p€nulis
mengusulkan suatu pandangan atau konsep baru tentang guru profesioanal di
madrasah yang komponen utamanya di samping adanya pengakuan dari organisasi
profesi juga harus memiliki kemampuan kerja yang tinggi dan komitmen kerja yang
tinggijuga.
Komitmen kerja guru sebagai bagian konsep guru professional di madrasah
perlu dikonsultasikan dengan konsep komitmen menurut lslam. Komitrnen kerja
seorang guru tirlak tah dapat dipisahkan dengan komitmennya terhadap madrasah
sebagai entitas di mana eksistensinya diakui.
Untuk mencapai suatu tujuan organisasi, sangat diperlukan adanya kerjasama
antar anggota dengan komitmen yang telah mereka buat kepada organisasi yang
mereka tempati, dengan usaha keras dan tekad yang kuat, tujuan organisasi bisa
tercapai secara maksimal, dan tentunya dengan membawa nilai tersendiri bagi tiap
anggotanya. Pada saat kondisi apapun yang terjadi dengan organisasi, sikap anggota
menjadi tolak ukur pembuktian ikrar janji komitmen yang dibuat untuk bertahan
pada organisasi itu sendiri.Berkaitan dengan etika kerja Islam, dalam kehidupan
berorganisasi setiap muslim dituntut untuk berkomitmen terhadap organisasi di dunia
dengan satu tuntutan bahwa segala bentuk pertumbuhan dan perkembangan materi
harus Citunjukkan demi keadilan, kebenaran dan peningkatan ketakwaan spiritual
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baik bagi organisasi maupun dirinya sendiri sebagai wujud pertanggungiawaban
sebagai khalifah di bumi.rT
Menurut Mulyadi, seseorang tidak boleh bekerja dengan sembrono (sennaknya)
dan acuh tak acuh, sebab akan berarti merendahkan makna demi ridha Allah atau
merendahkan Tuhan. Dalam Al Qur'an:
j; ;u:;ri I_r aril i:+; Jr<,i;i:>j "ir is6i1t^i ,lt f; SU X iji Lll .$\ I . r'ri.i Ij !:,l+|, J]1$ Y, t rt' -
Artinya: Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang
diwahrykan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan yang
Esa". Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, Maka hendaklah iu
mengerjakan amal yang saleh dan jonganlah ia mempersekutukan seorangpurt
dalam beribadat kepada Tuhannya". (QS. Al-Kahfi: I l0)
I\'laksud dari kata mengerjakan amal shaleh dalam ayat di atas adalah
bekerja dengan baik (bermutu), sedangkan kata janganlah ia mempersekutukan
seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya bera*i tidak mengalihkan tujuan
pekerjaan selain kepada Tuhan (a/ Haq), yang menjadi sumber nilai instrinsik
pekerjaan manusia. l8
Tidak hanya komitmen di dalam suatu organisasi yang dibutuhkan, tetapi
juga datam kehidupan beragama. Sebagai seorang muslim juga harus
berkomitmen pada diri sendiri untuk selalu menjalankan segala perintah Allah dan
menjauhi segala larangan Allah sehingga untuk dapat menjalankan segala
larangan-Nya, maka kita harus istiqomah dalam menjalaninya.
Dalam perspektif Islam, komitmen seseorang tercermin dalam setiap
aktivitas yang dilakukan. Komitmen dalam menjalankan kewajiban dan menjauhi
tl lbid.
tsMulyadi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Budaya Mutu. (Maianf : LrlN
Press, 2010), h. 80.
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larangan Allah SWT merupakan wujud dari komitmen seorang manusai sebagai
makhluk Tuhan. Sepe(i dalam firman Alloh dalam Al-Qur'an:
..,,i JreJ I
i r_ _
dll-il" +_ ;p"; rei-lil; +! 1r'^: 1ti3 i3-i;ij i-*u +i1 i!
Attinya "l@cuali orang-orang yang taubal dan Mengadakan perbaikante dan
berpegang teguh pada (agoma) Allah dan lulus ikhlas (mengeriakan) agama
mereka karena Allah. Maka mereka itu adalah bersama-sdma orang yang
beriman dan kelak Allah akon memberikan kepada orang-orang yang beriman
pahala yong besar " (QS. An-Nisa: 146)
Pada ayat tersebut menerangkan bahwa pahala yang besar adalah balasan
bagi yang taubat dan mengadakan perbaikan dan berpegang teguh pada agama
Allah dan tulus ikhlas mengerjakan agama karena Allah S\\/T. yang dimaksud
dengan mengadakan perbaikan disini adalah berbuat pekerjaan-pekerjaan yang
baik untuk menghilangkan akibat-akibat yangjelek dan kesalahan-kesalahan yang
dilakukan.
Allah juga berfirman dalam Al-Qur'an, komitmen digambarkan sebagai
berikut:
EG.,ta 3,$l L4l:K;,,ai Fsr*l;-p +i'.{ ni arrt-,,$ url el:-e,E +Sj ;t
'r . r'rFe t;tgiliniqia-.{i E.J.ii.-,
Ili 9j,1 .-i3;j
Artinya: "bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu
Sesungguhnya mereka berjanj i setia kepada Allah.2o tangan Allah di atas tangan
reMengadakan perbaikan berarti berbuat pekerjaan-pekerjaan .vang baik untuk menghilangkan
akibat-akibat yang jelek dan kesalahankesalahan yang dilakukan.
2oPada bulan Zulkaidah tahun keenam Hijriyyah Nabi Muhammad s.a.w. beserta pengikut-
pen-sikutnla hendak mengunjungi Mekkah untuk melakukan'umrah dao melihat keluarga-keluarga
mereka yang telah lama ditinggalkan. Sesampai di Hudaibiyah beliau berhenti dan mengutus Utsman bin
Affan lebih dahulu ke Mekah untuk menyampaikan maksud xedatangan beliau dan kamu muslimin
mereka menanti-nanti kembalinya Utsman, tetapi tidak juga datang karona Utsman ditahan oleh kaum
musyrikin kemudian tersiar lagi kabar bahwa Utsman telah dibunuh. karena itu Nabi menganjurkan agar
kamu muslimin melakukan bai'ah (anji setia) kepada beliau. merekapun Mengadakan janji setia kepada
\lbi dan mereka akan memerangi kamu Quraisy bersama Nabi sampai kemenangan tercapai. Perjanjian
setia ini telah diridhai Allah sebagaimana tersebut dalam ayat l8 surat ini, karena itu disebut Bai'atur
Rid!v;.n. Bai'atur Ridwan ini menggetarkan kaum musyrikin, sehingga mereka melepaskan Utsman dan
mereka, 2r Maka Barangsiapa yang melanggar janjinya niscaya akibat ia
melanggar janji itu akan menimpa dirinya sendiri dan Barangsiapa menepati
janjinya kepada Allah Maka Allah akan memberinya pahala yang besar. (QS. al-
Fath: l0
Dalam ayat itu dijelaskan bahwa orang yang setia kepada seseorang maka
setia kepada Allah, dan barang siapa menepati janjinya maka akan mendapatkan
pahala yang besar dari Allah SWT. Allah SWT juga telah berfirman:
ir-*rj, iyF V.e lyr:: ilqLii fo3a Jj;s i-riki"i F 5i (-2 ij6;$ .,1
r. Lrl'ra j F.lS (,;j1 ,j;.jj,.,,
Attinya: "sesungguhnya orang-orang yqn1 metgatakan: "Tuhan Kami ialah
Atlah" kemudian mereka meneguhkan pendirian merekq, Maka Malaikat akan
turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu tdkut dan ianganlah
merasa sedih: dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah dijaniikan
Allah kepadamu". (QS. Fushshilat: 30)
Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa dengan adanya keteguhan hatl yang
kuat (keyakinan) dalam diri anggota organisasi, maka hal ini akan mendorong
anggota organisasi untuk tetap konsisten dan bertanggung jawab secara lahir
maupun batin dalam menjalani kontrak dengan organisasi hingga tercapainya
tujuan yang menjadi kesepakatan bersama.
Pertanggungiawaban selalu berkaitan dengan konsep amanah. Persoalan
amanah merupakan hasil transaksi dengan Allah SWT' Manusia diciptakan oleh
Allah SWT sebagai khalifah dibumi yang dibebani amanah untuk menjalankan
fungsi-fungsi kekhalifahannya.22 Firman Allah dalam AlQur'an:
mengirim utusan untuk Mengadakan Perjanjian damai dengan kaum muslimin. Perjanjian ini terkenal
dengan Shulhul Hudaibiyah.
2rOrang yang berjanj i setia biasanya berjabatan tangan. Caranya berjanji setia dengan Rasul ialah
rnelerakkan tan[an Rasul di atas tangan orang yarrg berjanji jtu. Jadi maksud tangan Allah di atas mereka
ialah untuk menyatakan bahwa berjanji dengan Rasulullah sama dengan berjanji dengan Allah Jadi
seakan-akan Altah di atas tangan orang-orang yang berjanji itu. hendaklah diperhatikan bahwa Allah
Iuaha suci dari segala sifat-sifat yang menlerupai makhluknya.
':A. Jamii, op cil., h. 32
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,,ra Fn .};rii rr ;r.r;6 #*r:^u*;j[t}:;r"f.j!; #]ryd:
Artinya "Dan orang-orang yang memelihara omanat'amarat (yang dipikulnya)
dan janjinya. j3. dan orang-orang yang memberikan kesaksiannya.34. dan orang-
orang yang memelihara shalatnya.3i. mereka itu (kekal) di sytrga lagi
dimuliakan". (Q.S. al-Ma'arij: 32-35)
Penafsiran kata amanah dalam Al-Qur'an menurut Tabataba'I dan Saylid
Qutub dengan menggunakan metode muqanam (perbandingan) skipsi yang
ditulis oleh Diah Rahmawati ini memberikan sebuah kesimpulan bahwa antara
Tabataba'I dan Sayyid Qutub terdapat persamaan dan perbedaan dalam
menafsirkan amanah. Di dalam surah Al-Anfal ayat 27, Tabataba'I dan Sayyid
Qutub sama-sama mengartikan amanah dengan suatu kewajiban yang telah
dibebankan kepada manusia dan kewajiban itu harus dilaksanakan. Jika manusia
melaksanakan kewajiban tersebut akan mendapatkan pahala, namun apabila itu
tidak dilaksanakan berarti telah berdosa' Namun dalam suiah Al-Ahzab ayat 72'
mereka berbeda dalam menafsirkan amanah. Tabataba'l menafsirkan amanah
adalah sesuatu yang dipercayakan Allah kepada manusia untrrk memeliLaranya
demi keselamatannya, kemudian amanah itu dikembalikan kepada Allah
sebagaimana yang dikehendakinya. Sedangkan Sayyid Qutub mengartikan
amanah secara umum sebagai amanah baik amanah dalam kehidupan manusia
maupun amanah dalam kehidupan agama.z3
Dari beberapa uraian di atas dapat ditegaskan bahwa sebuah komimen
merupakan komponen yang penting pula menurut Islam, Islam memndang suatu
komitmen dalam diri merupakan kesanggupan dalam diri untuk rnenjalankan
?rF Rohmah, Konsep dan Merode Penanaman Niloi Amanah dalan Al Qur'an (Studi Tematik
Ayal-c\ot Atnanah),(Yogyakarta: Progam Pasca Sarjan:: UL'N Sunan Kulijaga Yogyakana' 201l) h 9
)Q7
sebuah amanah yang diembankan untuk dipertanggung jawabkan dikemudian
hari. Dengan adanya keteguhan hati yang kuat fteyakinan) dalam diri anggota
organisasi, maka hal ini akan mendorong anggota organisasi untuk tetap konsisten
dan bertanggung jawab secara lahir maupun batin dalam menjalani kontrak
dengan organisasi hingga tercapainya tujuan yang menjadi kesepakatan bersama'
Bahkan dalam ayat di atas Allah berfirman barang siapa yang setia kepada
seseorang maka dia setia kepada Allah, dan barang siapa yang menepati janjinla
maka dia akan mendapatkan pahala yang besar Cari Allah.
Komitmen sebagai unsur penting dalam memahami guru professional di
madrasah dapatjuga dilihat dari posisi guru sebagai pendidik yang mencerminkan
nilai-nilai keislaman yang menjadi ciri khas guru madrasah selama ini. Menurut
Al Ghazali, sebagaimana dikutip oleh iman An-Nahlawi, Tugas utama pendidik
adalah menyempumakan, membersihkan, dan menyucikan hati manusia untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT (taqarrub ila Allah). Sejalan dengan
pendapat ini. Al Nahlawi mengatakan bahwa tugas pendidik ada 2 yaitu:
i) Berlungsi sebagai penyucian, yakni berfungsi sebagai pembersih, pemelihara'
dan pengemban fitrah manusia.
2) Berfungsi sebagai pengajaran, .vakni mengintemalisasikan dan
mentransformasikan pengetahuan dan nilai-nilai agama kepada manusia'
Pendidik haruslah bertanggung jawab untuk mendidik individu supaya
beriman kepada Allah dan melaksanakan syariat-Nya. Mendidik diri supaya
beramal sholeh, dan mendidik masyarakat untuk saling menasehati dalam
melaksanakan kebenaran, saling menasehali agar tabah dalam menghadapi
kesusahan, beribadah kepada Allah, dan menegakkan kebenaran. Maka tidak salar'
288
jika Islam memosisikan guru (pendidik) sebagai bapak rohani (spiritual Father)
bagi anak didikyang memberikan santapan jiwa dengan ilmu pembinanan akhlak
mulia (al akhlakul karimah) dan meluruskannya.
ImamAl Ghazali menguatkan kedudukan tinggi pendidik yang
menempatkannnya di barisan para nabi. Beliau mengatakan bahwa Makhluk yang
pating mulia dimuka bumi adalah manusia, sedang bagian paling mulia dari
substansinya adalah qalbu-nya. Curu adalah orang yang sibuk menyempurnakan'
memuliakan, mensucikan dan menuntunnya untuk mendekatkan diri kepada
Allah. Atas dasar itu, mengajarkan ilmu tidak hanya mengejawentahkan peran
ibadah kepada Allah, tetapi juga kekhalifahan bagi Allah' Bahkan pengajaran ilmu
merupakan bentuk pengejawentahan paling nyata dari kekhalifahan, sebab Allah
membukakan qalbu orang alim untuk menerima itmu yang merupakan sifat-Nya'
Dengan demikian orang alim ibamt bendahararvan bagi kahasanah Allah yang
paling berharga. Selaniutnya diizinkan untuk menafkahkan isi khasanah itu
kepada yangmembutuhkannya.Maka perhatikanlah,adakah kedudukan yang paling
mulia dibanding dengan kedudukan hamba yang menjadi perantara Allah dengan
makhluk untuk mendekatkan diri mereka sedekat mungkin serta membimbing
mereka menuju surga tempat kembali yang abadi.
Karena kedudukan yang begitu mutia ini, maka pendidik mempunyai tugas
yang sangat mulia juga' Pendidik mempunyai tugas utama dalam
menyempumakan, membersihkan, dan menyucikan serta membawa hati manusia
untuk mendekatkan diri (bertaqamrb) kepada Allah' Hal ini berdasarkan bah*'a
"mendidik adalah upaya mendekatkan diri kepada Allah"'
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Di era modem ini peran guru bukan hanya sebagai pengajar, tetapi juga
sebagaipengajar (mu'allim, transfer of lvrowledge) sai4 tetapi mempunyai tugas
sebagai motivator dan fasilitator proses belajar mengajar, yaitu relasi dan
aktualisasi sifat-sifat illahi manusia, dengan cara aktualisasi potensi-potensi
manusia untuk mengimbangi kelemahan-kelemahan yang dimiliki. Selain itu,
tugas pendidik juga sebagai penggelola (manaier ofleaming), pengarahan
(director of learning), fasilitator dan percncartaan (the planer of futuresociety).
Oleh karena itu tugas pendidik dapat disimpulkan menjadi:
l) Sebagai pengajar (mu'allim, instructional), yang bertugas merencanakan
program-program yang disusun serta mengakhiri dengan pelaksanaan penilaian
(evo! r ntion) setelah prograrn dilaksanakan.
2) Sebagai pendidik (murrabi, educator), yang mengarahkan anak didik pada
tingkat kedewasaan yang kepribadian insan kamil, seiring dengan tujuan Allah
menciptakannya.
3) Sebagai pemimpin (marnger), yang memimpin dan mengendalikan diri sendiri
dan anak didik serta masyarakat terkait, yang menyangkut upaya pengarahan.
pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan, dan antisipasi atas program yang
telah dilakukan.
Menurut Said Hawa, menjeiaskan penjelasan lebih rinci tentang tugas
seorang guruatau pendidik sebagai berikut:
l) Guru harus berbetas kasih kepada muridnya dan memperlakukannya sebagai
anaknya sendiri. Sebagaimana sabda Rosulullah "Sesungguhnya aku bagi
kamu sekalian adalah bagaikan bapak dengan anaknya."
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2) Guru hendaknya meneladani Rosulullah dengan tidak meminta upah mengajar'
dan semata-mata karena Allah SWT. Seorang guru yang baik, harus
mengamalkan ilmunya untuk banyak orang. Hal ini sesuai dengan hadits Nabi
yang menjelaskan jika kita mampu mengamalkan ilmu yang kita miliki dengan
ikhlas, dan jika ilmu itu diamatkan oleh orang yang kita ajari, maka kita juga
akan mengapat pahala yang sama besamya dengan orang yang mengamalkan
ilmu itu,tanpa harus menggurar,gi sedikitpui.r pahala mereka'
3) Guru hendaknya tidak meninggalkan nasihat kepada muridnya sama sekali Di
mana seorang guru yang baik haruslah menasehati murinya jika memang ia
melanggar norma-norma yang telah ditetapkan. Saat di lingkungan sekolah'
seorang guru adalah orang tua bagi para siawa, sehingga berkewajiban untuk
melindungi murid-murinYa.
4) Guru yang menekuni sebagian ilmu hendaknya tidak mencela ilmu yang tidak
ditekuninya. Sesama guru tidak boleh mencela guru yang lain, terutama guru
yang mengajar mata kuliah yang berbeda dengannya' Selain itu, guru juga
harus tetapsaling menghormati antara teman sejawat'
5) Membatasi materi pelajaran sesuai dengan kemampuan pemahaman anak
didiknya. Guru harus menyampaikan materi pada anak didiknya dengan bahasa
yang mudah dimengerti oleh anah agar anak lebih mudah untuk
menerimannya. Selain itu materi yang disampaikan juga harus sesuai dengan
kemampuan anak didik
6) Bag! murid yang kemampuannya terbatas hendaknya, disampaikan hal-hal
yang jelas dan cocok dengannnya' Guru hendaknya mengamalkan ilmu yang
relah didapatnya, dan menerapkannya dalam kehidupan nyata'
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7) Memberi contoh yang baik pada anak didiknya' sesuai dengan syariat agama
yang ada ajaran agama islam. Guru haruslah memberikan contoh yang baik
pada anak didiknya. Karena setiap apa yang dikatakan dan dilakukan oleh
gurunya akan diamati dan ditiru oleh si anak, sehingga seorang guru haruslah
memberi contoh yang baik kapan pun dan di mana pun' terutama saat di 
depan
anak didiknya.
8) Mengayomi dan melindungi anak didiknya' Seorang pendidik yang baik
haruslah dapat mengayomi dan memberi rasa nyaman pada anak didik'
Bilamana suasana yang mendukung sangatlah mendukung untuk
mempermudah dalam proses belajar mengajar' begitu pula sebaliknya'
bilamana suasana dikelas yang gaduh dan guru pun juga acuh pada 
muridnya'
maka pelajaran tidak dapat berjalam mulus sesuai dengan yang diharapkan'
